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Nama :  Eka Wahyuni Syam 
NIM :  50400116143 
Judul   : Optimalisasi Manajemen Strategi pada Pondok Pesantren Khadimul 
Ummah di Kampung Baru Desa Lembanna Kecamatan Kajang 
Kabupaten Bulukumba 
 Pokok masalah penelitian ini adalah optimalisasi manajemen strategi pada 
Pondok Pesantren Khadimul Ummah di Kampung Baru Desa Lembanna Kecamatan 
Kajang Kabupaten Bulukumba. Pokok permasalah tersebut diuraikan ke dalam dua 
sub masalah, yaitu: 1) Bagaimana penerapan manajemen strategi pada Pondok 
Pesantren Khadimul Ummah Kajang? 2) Apa faktor pendukung dan penghambat 
dalam pengoptimalisasian manajemen strategi pada Pondok Pesantren Khadimul 
Ummah Kajang? 
 Jenis penelitian ini tergolong kualitatif yang dalam pengumpulan datanya 
menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan penelitian yang digunakan 
adalah pendekatan manajemen strategi. Adapun sumber data penelitian ini ada dua 
yaitu: 1) Sumber data primer, dalam hal ini data yang diperoleh secara langsung dari 
beberapa informan yaitu kepala desa, bendahara yayasan pondok pesantren, bidang 
humas pondok pesantren, pembina santri, santri dan juga masyarakat. 2) Sumber data 
sekunder. Selanjutnya, metode pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Teknik pengolaan dan analisis data dilakukan dengan 
melalui tiga tahapan, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan/ verifikasi 
kesimpulan.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 1) Pengoptimalisasi manajemen 
strategi pada Pondok Pesantren Khadimul Ummah Kajang sangat berperan penting 
terhadap perkembangan pesantren dengan pengimplementasian tahapan dari 
manajemen strategi, mulai dari perumusan strategi, penerapan strategi, hingga 
pengedalian strategi; 2) Ada beberapa faktor pendukung dan penghambat dalam 
pengoptimalisasian manajemen strategi pada pondok pesantren ini. Faktor 
pendukungnya ialah keberadaan pondok pesantren yang mendapatkan apresisasi dari 
masyarakat sekitar dan prestasi yang didapatkan oleh para santri yang mampu 
memperlihatkan eksistensi Pondok Pesantren Khadimul Ummah Kajang. Adapun 
faktor penghambatnya yaitu kurangnya tenaga pengajar dan kurangnya sarana dan 
prasana yang ada di lingkungan pondok pesantren 
Implikasi penelitian ini adalah 1) Dalam penerapan manajemen strategi, pihak 
pesantren harus memperhatikan segala aspek dalam pengoptimalisasian manajemen 
strategi. Penerapan manajemen strategi ini membutuhkan nilai disiplin, komitmen, 
dan juga pengorbanan dari semua pihak dalam mengaplikasikan segala aspek strategi.             
2) apabila tdak meminimalisir faktor penghambat yang terdapat pada pondok 
pesantren ini, maka akan berdampak terhadap perkembangan pesantren dan juga  





A. Latar Belakang Masalah 
Setiap lembaga pendidikan, baik pendidikan formal atau pun non formal pasti 
bertujuan untuk mengembangkan peserta didiknya kearah yang lebih baik. 
Pendidikan juga sangat berperan penting terhadap kecerdasan intelektual maupun 
karakter seseorang. Salah satu cara agar tujuan tersebut dapat tercapai adalah dengan 
melaksanakan manajemen pendidikan yang berkualitas dalam suatu lembaga 
pendidikan.  
 Menurut Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Tahun 1989, 
pendidikan dilaksanakan dalam bentuk bimbingan, pengajaran, dan latihan. Dalam 
UU No. 20 tahun 2003 Pasal 13 ayat 1 dinyatakan bahwa jalur pendidikan terdiri dari 
pendidikan formal, non-formal dan informal.  
 Pendidikan formal merupakan pendidikan yang diselenggarakan di sekolah-
sekolah pada umumnya. Jalur pendidikan ini mempunyai jenjang pendidikan yang 
jelas, mulai dari pendidikan dasar, pendidikan menengah, hingga sampai pada 
pendidikan tinggi. Pendidikan non-formal adalah jalur pendidikan di luar pendidikan 
formal yang dapat dilaksanakan secara terstruktur dan berjenjang untuk memenuhi 
kebutuhan pendidikan peserta didik tertentu untuk mendapatkan informasi, 
pengetahuan, latihan, dan bimbingan sehingga mampu bermanfaat bagi keluarga, 
masyarakat dan negara. Pendidikan informal merupakan jalur pendidikan keluarga  
dan lingkungan berbentuk kegiatan belajar secara mandiri yang dilakukan secara 
sadar dan bertanggung jawab.  
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 Pendidikan formal di Indonesia mengajarkan filosifi dan dasar-dasar teori 
yang kemudian diaplikasikan dengan praktik lapangan. Pendidikan jenis ini lebih 
banyak menitikberatkan pada teori dan sedkit praktik. Tipe pendidikan ini biasanya 
lebih cocok untuk tenaga kerja di kantor, peneliti, pengajar, data processing, dan lain 
sebagainya.
1
 Pada pendidikan nonformal, biasanya lebih menitikberatkan 
pendidikannya pada disiplin dan praktik lapangannya, kemudian penjelasan 
mengenai filosofi dan teori dasarnya. 
 Suatu organisasi atau lembaga dibentuk agar tercapainya tujuan bersama dan 
keberhasilan setiap lembaga dan ini semuanya bisa tercapai dengan mudah apabila 
memperhatikan komponen-komponen dasar yang ada didalamnya.
2
 suatu lembaga 
yang baik terdapat fungsi manajerial yaitu: Planning, Organizing, Actuating, dan 
Controling. Masing-masing fungsi tersebut saling berkaitan satu sama lain dan 
merupakan suatu kesatuan yang tidak terpisahkan.  
 Suatu lembaga akan mampu mencapai tujuannya dengan baik apabila mampu 
merencanakan program-programnya dengan baik dan matang serta mampu 
memperhitungkan masa yang akan datang dan melaksanakan semua perencanaan 
yang telah dibuat sebelumnya.  
 Dalam ranah aktivitas, Islam selalu memandang keberadaan manajemen 
sebagai suatu kebutuhan yang dapat mempermudah implementasi Islam dalam 
kehidupan pribadi, keluarga, dan masyarakat. Implementasi nilai-nilai Islam 
berwujud pada fungsi Islam sebagai kaidah berpikir dan kaidah amal dalam 
kehidupan. Sebagai kaidah berfikir dan aqidah, maka kesemuanya itu akan 
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difungsikan sebagai asas dan landasan pola pikir. Sedangkan sebagai kaidah amal 
maka difungsikan sebagai tolak ukur atau standar dalam setiap perbuatan.
3
  
 Perencanaan dalam sebuah perusahaan/ organisasi merupakan langkah awal 
dalam manajemen untuk merumuskan tujuan dan cara mencapainya, sehingga 
perencanaan merupakan hal yang mendasar dalam fungsi manajemen.  
 Pondok pesantren sebagai salah satu lembaga pendidikan non formal juga 
menerapkan manajemen pendidikan agar peserta didik (santri) yang belajar di 
pondok tersebut dapat berkembang secara maksimal baik dari aspek kognitif, afektif, 
dan psikomotorik. 
 Sebagai lembaga pendidikan Islam yang tertua di Indonesia, pesantren 
terbukti mampu melakukan transmisi ilmu keislaman di tengah-tengah masyarakat. 
Di dalam statistik Direktorat Pendidikan Diniyah dan Pondok Pesantren (Dir. PD-
Pontren) Kementrian Agama RI, pada tahun 2009 terdapat 21.521 jumlah lembaga 
pesantren yang ada di Indonesia.
4
   
Untuk penyelenggaraan satuan pendidikan keagamaan, pemerintah telah 
menerbitkan Peraturan Pemerintah Nomor 55 Tahun 2007 tentang Pendidikan 
Agama dan Pendidikan Keagamaan. Peraturan tersebut secara implisit mengatur cara 
penyelenggaraan pendidikan keagamaan Islam dan keagamaan lainnya. Dalam pasal 
13 ayat 4 disebutkan ketentuan-ketentuan tentang penyelenggaraan satuan 
pendidikan keagamaan dengan memperhatikan persyaratan-persyaratan mencakup:                                 
isi pendidikan/kurikulum, jumlah dan kualifikasi pendidik dan tenaga kependidikan, 
sarana dan prasarana, sumber pembiayaan, sistem evaluasi, serta manajemen dan 
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proses pembelajaran. Untuk pengaturan selanjutnya akan diatur melalui Peraturan 
Menteri Agama dengan berpedoman pada ketentuan Standar Nasional Pendidikan.
5
 
Pesantren adalah sebuah pendidikan tradisional yang para siswanya tinggal 
bersama dan belajar di bawah bimbingan guru yang dikenal dengan sebutan kyai dan 
mempunyai asrama untuk tempat menginap santri. Santri tersebut berada dalam 
kompleks yang juga menyediakan masjid untuk beribadah, ruang untuk belajar, dan 
kegiatan keagamaan lainnya. Kompleks ini biasanya dikelilingi oleh tembok untuk 




 Pesantren menurut pengertian dasarnya adalah tempat belajar para santri, 
sedangkan pondok berarti rumah atau tempat tinggal sederhana terbuat dari bambu. 
Pesantren juga dapat dipahami sebagai lembaga pendidikan dan pengajaran agama, 
umumnya dengan cara nonklasikal, dimana seorang kyai mengajarkan ilmu agama 
Islam kepada santri-santri berdasarkan kitab-kitab yang ditulis di dalam Bahasa Arab 
oleh Ulama Abad pertengahan, dan para santrinya biasanya tinggal di pondok 
(asrama) dalam pesantren tersebut.
7
 
 Dalam buku Zamakhsyari Dhofier “Tradisi Pesantren Studi tentang Pandangan 
Hidup Kyai”, Prof. Dr. Nurcholish Madjid menegaskan bahwa pesantren harus 
mengemban amanat ganda, yaitu menjalankan misi dan fungsi moral keagamaan dan 
ilmu pengetahuan. Pengelola pesantren dituntut untuk mengambil posisi serentak dan 
proporsional, sehingga dapat menciptakan keseimbangan yang baik dan sesuai 
harapan. Jika keseimbangan tercapai, maka efisiensi dan efektivitas dalam 
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pengelolaan Pesantren dapat diusahakan lebih cepat, baik yang berhubungan dengan 
penggunaan waktu dan juga ruang, dana dan daya maupun hal-hal yang menyangkut 
isi dan metodologi pembelajaran yang mengarah pada pembentukan watak. 
Keduanya dilakukan dengan proses seleksi yang tepat setelah melihat dan membaca 
kondisi masyarakat dalam konteks sosiokulturalnya.  
 Pendidikan pesantren juga tidak hanya berorientasi kepada isi, namun juga 
pada orientasi kompetensi, karena obsesi para santri dan kyai adalah mempelajari 
ilmu yang bermanfaat bagi negara, bangsa dan agama. Selain itu, metodologi 
pembelajarannya pun berpusat pada santri dan bukannya pada guru, seperti sorogan, 
wetonan dan bandongan, halaqah, santri musafir, belajar tuntas, musyawarah/bahtsul 
masāil, hafalan, demonstrasi dan lain sebagainya.
8
 
Dalam dunia pendidikan, manajemen diperlukan dalam upaya terwujudnya 
suasana belajar dan proses pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif, menyenangkan, 
dan bermakna; terciptanya peserta didik yang aktif mengembangkan potensi dirinya 
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 
bangsa dan negara; tertunjangnya kompetensi manajerial tenaga kependidikan 
sebagai manajer atau konsultan manajemen pendidikan; teratasinya masalah mutu 
pendidikan, karena 80% masalah mutu pendidikan disebabkan oleh manajemennya; 
dan tercapainya tujuan pendidikan secara efektif dan efesien.
9
 Manajemen strategi 
merupakan suatu proses yang dinamik karena ia berlangsung secara terus-menerus 
dalam suatu organisasi. 
                                                             
8
Republik Indonesia, “Direktorat Jenderal Kelembagaan Agama Islam DEPAG RI, Pondok 
Pesantren dan Madrasah Diniyah,” h. 38-48. 
9
Republik Indonesia, “Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional,” pasal 1, ayat 1. 
6 
 
  Konsep manajemen strategi yakni membicarakan hubungan antara organisasi 
dan ruang lingkupnya, lingkungan internal dan eksternal, memberi petunjuk 
bagaimana menghadapi dan menanggulangi perubahan sehingga organisasi tetap 




 Salah satu pondok pesantren yang telah mengaplikasikan manajemen strategi 
adalah Pondok Pesantren Khadimul Ummah yakni sebuah pondok pesantren yang 
berada di Kampung Baru Desa Lembanna Kecamatan Kajang Kabupaten Bulukumba 
Provinsi Sulawesi Selatan. Pesantren tersebut memiliki visi: “Mewujudkan generasi 
Tholibul Ilmi (menuntut ilmu) agar beraqidah sakimah (damai atau tentram), 
istaqamah (berpendirian) dalam beribadah, berakhlak kharimah (terpuji sesuai ajaran 
Islam) serta mampu mendakwahkannya ke seluruh alam secara benar sesuai manhaj 
salaf ahlusunnah wal jamaah (sesuai ajaran Islam)”. 
Dalam hal ini, Pondok Pesantren Khadimul Ummah perlu lebih 
mengoptimalkan manajemen strategi agar dapat menghadapi setiap permasalahan 
dalam menyelenggarakan pendidikan dengan menitikberatkan pada ilmu-ilmu 
syar’iyyah (syariat Islam), sehingga menghasilkan santri yang tafaqquh fiddiin 
(mendalami ilmu agama), dan mencetak huffadzul Qur’an (penghafal al-Qur’an) 
yang mampu mengaktualisasikan al-Qur’an dalam kehidupan sehari-hari. Serta 
menjadikan Madrasah sebagai pusat pengkajian, pengembangan ajaran agama dan 
dakwah islamiyah sesuai manhaj salaf (sesuai ajaran Islam). 
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Pengoptimalisasian yang dimaksud adalah cara agar proses manajemen 
strategi dapat terarah dan terstruktur dalam mencapai visi misi serta tujuan dari 
pondok pesantren. Mulai dari tahap perencanaan strategi, pelaksanaan strategi, 
hingga tahap penilaian strategi atau evaluasi strategi. 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi fokus  
1. Fokus Penelitian  
Judul dari penelitian ini adalah “Optimalisasi Manajemen Strategi Pada 
Pondok Pesantren Khadimul Ummah Kajang”. Oleh karena itu, penelitian yang 
dilakukan difokuskan pada pengoptimalisasian manajeman strategi pada Pondok 
Pesantren Khadimul Ummah Kajang. 
Manajemen strategi dalam pengoptimalisasian yang dimaksud adalah 
mengetahui pendukung dan penghambat manajemen strategi yang dilakukan oleh 
pihak Pondok Pesantren Khadimul Ummah Kajang. 
2. Deskripsi fokus  
Orientasi pada penelitian ini difokuskan pada penerapan manajemen strategi 
yang dilakukan oleh pihak pondok pesantren, sekaligus faktor pendukung dan 
penghambat yang terdapat pada Pondok Pesantren Khadimul Ummah Kajang. 
1. Penerapan manajemen strategi yaitu cara pengimplementasian seluruh fungsi 
manajemen, mulai dari planning hingga controlling dalam menjalankan setiap 
strategi yang telah ditentukan. Penetapan tujuan dan sasaran sangat berpengaruh 
terhadap perumusan manajemen strategi dalam menetapkan setiap keputusan   
strategi.  
2.  Faktor pendukung dan penghambat merupakan hal yang perlu diperhatikan 
dalam setiap organisasi/perusahaan. Pengidentifikasian tentang 2 faktor ini dapat 
membantu dalam meningkatkan dan mengembangkan setiap strategi yang telah 
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ditentukan dengan memanfaatkan faktor pendukung sekaligus meminimalisir        
faktor penghambat dari segala aspek, baik dari lingkungan internal maupun 
lingkungan eksternal. 
C. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana penerapan manajemen strategi pada Pondok Pesantren Khadimul 
Ummah Kajang? 
2. Apa faktor pendukung dan penghambat dalam pengoptimalisasian 
manajemen strategi pada Pondok Pesantren Khadimul Ummah Kajang? 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  
1. Tujuan Penelitian 
Setiap kegiatan yang dilakukan pada umumnya mempunyai tujuan tersendiri. 
Seperti pada penelitian ini, mempunyai tujuan sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui penerapan manajemen strategi pada Pondok Pesantren 
Khadimul Ummah Kajang. 
b. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat yang dihadapi dalam 
pengoptimalisasian manajemen strategi di Pondok Pesantren Khadimul Ummah 
Kajang.  
2. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan Teoritis   
1) Memberikan pengetahuan kepada pengelola pondok pesantren mengenai 
pengoptimalisasian manajemen strategi yang diperlukan. 
2) Memberikan pemahaman kepada pengelola pondok pesantren tentang 
manajemen strategi dalam perspektif Islam. 
3) Menjadikan referensi tentang manajemen strategi yang dapat digunakan 
dalam mengelola pondok pesantren. 
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b. Kegunaan Praktis 
1) Dapat menjadi sumber pengetahuan bagi pengelola pondok mengenai 
manajemen strategi yang digunakan dalam mengelola pondok pesantren. 
2) Dapat memberikan referensi kepada pengelola pondok mengenai manajemen 
strategi yang dapat digunakan dalam mengelola pondok pesantren.     
E. Kajian Pustaka  
1. Hubungan dengan penelitian terdahulu   
Berdasarkan tinjauan yang telah dilakukan dari beberapa sumber, penulis 
menemukan skripsi yang menjadi tinjauan pustaka sebagai bahan perbandingan 
sekaligus untuk menghindari plagiatisme dan juga kesamaan dalam penyusunan 
skripsi ini. Adapun tinjauan pustaka dalam penelitian ini antara lain:  
a. Muhammad Ajrin, Mahasiswa Jurusan Manajemen Dakwah dengan judul 
“Manajemen Strategi dalam Mengelola Dakwah pada Pesantren Al-Husainy di 
Kota Bima”. Tujuan dari penelitian tersebut adalah untuk mengetahui esensi dan 
keunggulan manajemen strategi dalam mengelola dakwah pada pesantren Al-
Husainy. Metode penelitian yang digunakan merupakan penelitian kualitatif 
dengan menggunakan pendekatan manajemen dan pendekatan komunikasi. 
Adapun hasil penelitiannya adalah Esensi dan penerapan manajemen strategi di 
pesantren Al-Husainy Kota Bima, belum menunjukkan keberhasilan sepenuhnya 
dalam proses pembelajaran dan peningkatan dakwahnya sehingga masih perlu 
perbaikan, dan lebih progresif lagi dalam melaksanakan kegiatan atau pelatihan 
dakwanya, sebagian daripada kegiatan penerapannya cukuplah sesuai apa yang 
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Dengan demikian, penelitian ini memiliki persamaan dan perbedaan dengan 
judul yang peneliti angkat. Adapun persamaannya adalah tentang penerapan 
manajemen strategi pada pondok pesantren dengan menggunakan penelitian 
kualitatif. Sedangkan perbedaannya adalah penelitian yang sudah ada 
memfokuskan tujuannya terhadap keunggulan manajemen strategi dalam 
mengelola dakwah pada pondok pesantren, sedangkan penelitian ini ditujukan 
pada pengoptimalisasian manajemen strategi pada pondok pesantren. 
b. Tahmil, Mahasiswa Jurusan Manajemen Dakwah dengan judul “Manajemen 
Pondok Pesantren YADI Bintocina Dalam Mempersiapkan Sumber Daya 
Manusia Yang Berkualitas di Kecamatan Turikale Kabupaten Maros”. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui penerapan manajemen di Pondok 
Pesantren YADI Bintocina dalam mempersiapkan sumber daya manusia (santri) 
yang berkualitas. Metode penelitian yang digunakan tergolong penelitian 
kualitatif. Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan manajemen dan 
sosiologi. Adapun hasil penelitiannya menunjukkan bahwa penerapan 
manajemen pada Pondok Pesantren YADI Bontocina dalam mempersiapkan 
sumber daya santri yang berkualitas harus memperhatikan beberapa poin, 
diantaranya: 1) Penerapan fungsi perencanaan. 2) Penerapan fungsi 
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 Dengan demikian, penelitian ini memiliki persamaan dan perbedaan dengan 
judul yang peneliti angkat. Adapun persamaannya adalah membahas tentang 
penerapan manajemen yang ada pada pondok pesantren dengan menggunakan 
penelitian kualitatif. Sedangkan perbedaannya terletak pada pemfokusan tujuan 
penelitian. Objek penelitian sebelumnya terfokus pada persiapan sumber daya 
manusia (santri), sedangkan penelitian yang sekarang terfokus pada 
pengoptimalisasian manajemen strategi di pondok pesantren. 
c. Yulianti. Mahasiswa Jurusan Manajemen Dakwah dengan judul “Manajemen 
Strategi dalam Merekrut Jamaah Haji dan Umrah di Travel Phinisi Wisata 
Makassar”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 
manajemen strategi dalam merekrut jamaah haji dan umrah di Travel Phinisi 
Wisata Makassar. Adapun metode penelitian yang digunakan ialah deskriptif 
kualitatif dengan pendekatan manajemen. Hasil dari penelitian ini menunjukkan 
bahwa proses strategi dalam merekrut jamaah yang dilakukan di Travel Phinisi 
Wisata Makassar meliputi strategi agresif. Sedangkan proses sosialisasi dengan 
mengikuti pameran, brosur, baliho, dan strategi yang dilakukan Travel Phinisi 




   Dengan demikian, penelitian ini memiliki persamaan dan perbedaan dengan 
judul yang peneliti angkat. Adapun persamaannya adalah membahas tentang 
manajemen strategi dengan menggunakan metode penelitian kualitatif. Adapun 
perbedaannya terletak pada objek penelitiannya. Penelitian sebelumnya ditujukan 
tentang strategi yang diterapkan dalam merekrut Jamaah Haji dan Umrah di 
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sebuah Travel, sedangkan penelitian yang sekarang lebih umum membahas 
tentang pengoptimalisasian penerapan manajemen strategi pada pondok 
pesantren. 
2. Hubungan dengan buku-buku  
Dalam penelitian skripsi ini, penulis menemukan beberapa buku yang 
mempunyai kesamaan dalam membahas pokok permasalahan dalam beberapa buku. 
Adapun buku-buku yang menjadi rujukan awal dan perbandingan dalam peneliti ini 
antara lain :   
a. Pada buku Ilmu Dakwah oleh Drs. Kustadi Suhandang dijelaskan bahwa 
komunikasi bukan sekedar proses kegiatan menyampaikan pesan saja, melainkan 
suatu ilmu pengetahuan yang bersifat kemasyarakatan. Proses dakwah pun sangat 
boleh jadi memiliki ilmu untuk melakukan kegiatan itu, yakni ilmu yang analog 
dengan Ilmu Komunikasi, atau berakar dari Ilmu Komunikasi.  
b.  Dalam buku Manajemen Stratejik oleh Prof. Dr. Sondang P. Siagian, MPA 
dijelaskan bahwa setiap organisai bisnis dihadapkan kepada dua jenis 
“lingkungan”, yaitu lingkungan internal dan lingkungan eksternal. Makin besar 
suatu perusahaan, atau organisasi, makin kompleks pula bentuk, jenis dan sifat 
interaksi yang terjadi dalam menghadapi kedua jenis “lingkungan” tersebut. 
Salah satu implikasi kompleksitas itu ialah proses pengambilan keputusan yang 
semakin sulit dan rumit. Untuk itulah diperlukan manajemen stratejik. Setiap 
manajer pasti menyadari bahwa mengelola beraneka ragam kegiatan dengan 
berbagai seginya secara internal hanyalah sebagian dari tanggung jawab yang 




c. Dalam buku Strategic Management oleh Prof. Dr. Sofjan Assauri, MBA, beliau 
menjelaskan bahwa keberhasilan suatu organisasi ditentukan oleh kemampuan 
pimpinan organisasi dalam menetapkan strategi yang tepat dalam menjalankan 
organisasinya dan memamfaatkan lingkungan dengan memilih pengorganisasian 
sumber daya internal yang tepat. Ketepatan strategi yang ditetapkan pemimpin 
dalam suatu organisasi didasarkan pada pemikiran strategi yang dimilikinya 
dengan pengalaman pembelajaran dalam situasi lingkungan yang terus berubah.
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Oleh karena itu, setiap organisasi dalam menjalankan manajemen strategi harus 
menentukan kemana tujuan yang direncanakan dituju serta upaya yang harus 
dilakukan untuk mencapai tujuan tersebut. Dengan dasar seperti ini, maka 
strategi organisasi perusahaan merupakan penetapan sasaran organisasi dan 
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A. Manajemen Strategi 
Konsep manajemen strategi memberikan kemudahan dalam setiap kegiatan 
yang dilakukan, mulai dari tinjauan awal hingga proses akhir kegiatan.  
Dalam hal ini, konsep manajemen strategi yakni membicarakan hubungan 
antara organisasi dan ruang lingkupnya, lingkungan internal dan eksternal, 
memberikan petunjuk tentang bagaimana menghadapi dan menanggulangi perubahan 
yang terjadi dalam lingkungan internal maupun lingkungan eksternal sehingga 
organisasi mampu mengendalikan arah perjalanan organisasi menuju sasaran yang 
dikehendaki.  
1. Tinjauan Manajemen dalam Perspektif Islam 
Manajemen dalam Bahasa Arab disebut idarah, diambil dari kata „adarta 
bihi. Kata idarah (manajemen) merupakan suatu aktivitas khusus yang menyangkut 




Islam sebagai suatu sistem hidup yang sempurna memiliki konsep pemikiran 
tentang manajemen. Kebanyakan kaum muslimin dalam memahami konsep 
manajemen adalah masih mencampuradukkan antara ilmu manajemen yang bersifat 
teknis (uslub) dengan manajemen sebagai aktivitas. Kerancauan ini mengakibatkan 
kaum muslimin susah untuk membadakan mana yang boleh diambil dari 
perkembangan ilmu manajemen saat ini dan mana yang tidak.
2
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Manajemen diartikan sebagai suatu proses penyelenggaraan berbagai kegiatan 
dalam rangka penerapan tujuan dan sebagai kemampuan ataupun keterampilan orang 
yang menduduki jabatan manajerial untuk memperoleh suatu hasil dalam rangka 
pencapaian tujuan melalui kegiatan-kegiatan orang lain.
3
.  
Manajemen merupakan hal terpenting yang dimiliki oleh suatu organisasi, 
diantaranya dengan mendidik sumber daya manusia agar terampil, cakap, disiplin, 
tekun, kreatif, idealis, dan fokus kepada visi misi serta tujuan yang mampu 
menghasilkan keberhasilan dan kemajuan dalam organisasi/ perusahaan. 
Menurut Didin dan Hendri dalam buku Manajemen Syariah Dalam Praktik, 
manajemen bisa dikatakan telah memenuhi apabila: Pertama, menajemen 
mementingkan perilaku yang terkait dengan nilai-nilai keimanan dan ketauhidan. 
Kedua, manajemen mementingkan adanya struktur organisasi. Ini bisa dilihat pada 
al-Qur’an surah Al-Mujadilah ayat 11: 
ُ لَُكْم ۖ َوإَِذا  قِيَل اْوُشُزوا يَا أَيُّهَا الَِّريَه آَمىُىا إَِذا قِيَل لَُكْم تَفَسَُّحىا فِي اْلَمَجالِِس فَاْفَسُحىا يَْفَسِح َّللاَّ
ُ الَِّريَه آَمىُىا ِمْىُكْم َوالَِّريَه أُوتُىا اْلِعْلَم َدَزَجاٍت ۚ  ُ بَِما فَاْوُشُزوا يَْسفَِع َّللاَّ َوَّللاَّ
 تَْعَملُىَن َخبِيس  
Terjemahnya:  
“Wahai orang-orang yang beriman! Apabila diminta kepada kamu memberi 
lapang dari duduk kamu (untuk orang lain) maka lapangkanlah seboleh-
bolehnya agar Allah swt melapangkan segalanya untuk kamu. Dan apabila 
diminta kamu bangun maka bangunlah, agar Allah swt meninggikan derajat 
orang-orang yang beriman diantara kamu, dan orang-orang yang diber ilmu 
pengetahuan agama (dari kalangan kamu) beberapa derajat. Dan ingatlah 
bahwa Allah swt Maha mengetahui atas apa yang kamu ketahui”.
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Pada ayat ini, Allah swt telah mengatur dunia dan peran manusia setiap 
orangnya. Ketiga, manajemen juga membahas tentang sistem. Sistem ini disusun 
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Menurut Karebet dan Yusanto, syari’ah memandang manajemen dari dua sisi 
yaitu manajemen sebagai ilmu dan manajemen sebagai aktivitas. Sebagai ilmu, 
manajemen dipandang sebagai salah satu dari ilmu umum yang lahir berdasarkan 
fakta empiris yang tidak berkaitan dengan nilai, peradaban (hadharah). Sedangkan 
sebagai aktivitas, manajemen dipandang sebagai sebuah amal yang akan dimintai 




Dalam hal ini, manajemen selalu berada dalam konteks agama yang berarti 
jalan menuju kehidupan yang benar dan baik. Selain itu, manajemen adalah suatu 
bagian dari sistem Islam yang komprenhensi dengan mengatur hubungan manusia 
dengan manusia (hablumminnas) yang biasa disebut dengan muamalah sehingga 
tidak sempurna Islam seseorang jika tidak ada keseimbangan antara kedua hubungan 
tersebut.  
Ada banyak pendapat mengenai fungsi manajemen itu sendiri, namun 
semuanya itu mempunyai dasar yang sama. Di bawah ini merupakan fungsi  
manajemen: 
a. Planning ialah menentukan tujuan-tujuan yang hendak dicapai selama suatu masa 
yang akan datang dan apa yang harus diperbuat agar dapat mencapai tujuan-tujuan 
tersebut. Esensi dari perencanaan sebagai fungsi manajemen adalah pengambilan 
keputusan dengan dengan mimilih dan memilah alternatif kegiatan yang akan 
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  Perencanaan merupakan tahapan yang paling strategis dalam menunjang 
keberhasilan sebuah kegiatan. Dengan adanya perencanaan yang benar dan tepat, 
sebuah kegiatan akan mencapai tujuannya secara optimal. Hal itu disebabkan karena 
pada hakikatnya perencanaan adalah kegiatan untuk merumuskan tujuan yang akan 
dicapai, cara pencapaiannya, dan hal-hal yang diperlukan untuk mencapainya.
8
  
Untuk memperoleh perencanaan yang matang, maka harus 
mempertimbangkan beberapa kegiatan yang dapat mendukung keberhasilan 
perencanaan yang baik, diantaranya menetukan keadaan organisasi sekarang, survey 
terhadap keadaan lingkungan sekitar, menentukan tujuan, memperkirakan keadaan 
yang akan datang, melakukan tindakan-tindakan dan pengerahan, 
mempertimbangkan tindakan yang telah diusulkan, mengubah dan menyesuaikan 
rencana yang berhubungan dengan hasil pengawasan dan keadaan yang berubah-
ubah, serta memperhatikan segala sesuatu yang berhungan dengan perencanaan.
9
 
Rencana kegiatan perencanaan tersebut menggambarkan adanya persiapan 
dan antisipasi kedepannya yang berkaitan dengan kegiatan perencanaan yang akan 
dilakukan. Berdasarkan uraian di atas, maka proses perancanaan Islam meliputi: 
- Forecasting 
Forecasting merupakan usaha dalam meramalkan keadaan-keadaan yang 
mungkin terjadi di masa yang akan datang. Perencanaan islam di masa yang akan 
datang memerlukan perkiraan dan perhitungan yang cermat sebab keadan-
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keadaan tersebut merupakan suatu prakondisi yang belum dihadapi dan penuh 
dengan ketidakpastian yang selalu berubah-ubah. 
- Objectives  
Objectives diartikan sebagai tujuan. Sedangkan tujuan yang dimaksud adalah 
nilai-nilai yang akan dicapai atau yang diinginkan oleh seseorang maupun sebuah 
perusahaan/ organisasi. Untuk mencapai nilai-nilai ini maka harus memberikan 
usaha yang serius agar nilai tersebut dapat dijangkau. 
Tujuan tersebut harus diarahkan pada sasaran yang telah dirumuskan dan 
diwujudkan dalam bentuk target atau sasaran yang kongkrit dan diharapakan 
memberikan manfaat. 
- Mencari berbagai tindakan manajemen 
Tindakan manajemen yang dilakukan harus relevan dengan sasaran dan 
tujuan, mencari dan menyelidiki berbagai kemungkinan terhadap rangkaian 
tindakan yang dapat diambil sebagai tindakan yang bijaksana. Tindakan yang 
dilakukan harus singkron dengan masyarakat islam sehingga mampu mencapai 
sasaran yang telah ditetapkan.  
Oleh karena itu, jika telah ditemukan berbagai alternative tindakan maka 
perencanaan harus menyelidiki berbagai kemungkinan yang akan ditempuh atau 
memberikan penilaian terhadap kemungkinan tersebut.  
- Prosedur kegiatan 
Prosedur adalah rentetan langkah-langkah atau kegiatan yang akan dilakukan 
dalam mengambil kebijakan. Prosedur kegiatan tersebut merupakan suatu 
gambaran mengenai sifat dan metode dalam melakukan suatu kegiatan. Prosedur 




- Penjadwalan  
Penjadwalan (schedule) merupakan pembagian kegiatan atau program 
menurut rentetan waktu. Artinya, penentuan ini dilakukan agar setiap kegiatan 
atau program dapat memicu motivasi agar hal tersebut tercapai dalam waktu yang 
telah ditentukan. 
- Penentuan lokasi 
Dalam menentukan lokasi, maka harus memperhatikan beberapa hal sehingga 
dapat memperhitukan semuanya dari segi fungsional dan biaya operasional. 
b. Organizing merupakan pengelompokan dan menentukan berbagai kegiatan 
penting dan memberikan kekuasaan untuk melaksanakan kegiatan tersebut dalam 
mencapai tujuan. Adapun mengenai wujud dari pelaksaan organizing adalah 
tampaknya kesatuan yang utuh dan mekanisme yang sehat sehingga kegiatan yang 
dilakukan dapat berjalan dengan lancar, stabil, dan mudah mencapai tujuan yang 
ditetapkan.   
c. Actuating ialah menentukan keperluan keperluan sumber daya manusia, 
pengarahan, penyaringan, latihan dan pengembangan tenaga kerja. Adapun hal-hal 
yang berkaitan dengan penggerakan adalah sebagai berikut: 
1) Motivasi 
Motivasi artinya dorongan yang timbul pada diri seseorang yang sadar 
ataupun tidak sadar dalam melakukan suatu tindakan dengan tujuan tertentu. 
Motivasi menyangkut perilaku manusia dan merupakan sebuah unsur yang penting 
dalam manajemen. Dalam hal ini, ada beberapa pendekatan yang dapat dilakukan 
dalam motivasi, yaitu: lingkungan, produktifitas, pemuasan kebutuhan. 
Oleh karena itu, dengan adanya motivasi dapat membuat seseorang mampu 




Salah satu tindakan actuating adalah pembimbingan (directing) yang mampu 
memberikan petunujuk kearah pencapaian tujuan. Pembimbingan yang dimaksud 
adalah pembimbingan yang dilakukan oleh pimpinan terhadap pelaksanaan 
manajemen. 
3) Menyelenggarakan komunikasi 
Kemampuan berkomunikasi dengan efektif merupakan suatu kecakapan utama 
yang dimiliki oleh seorang pemimpin. Dengan komunikasi yang efektif dan 
dukungan saluran yang jelas dan lancar maka akan membantu dalam tercapainya 
tujuan. 
d. Controlling ialah mengukur pelaksanaan dengan tujuan-tujuan, menentukan 
sebab-sebab penyimpangan-penyimpangan dan mengambil tindakan-tindakan 
korektif yang diperlukan dalam memberikan kontribusi pada pencapaian tujuan 
organisasi.
10
 Aktivitas pengendalian atau evaluasi merupakan tahap dalam memantau 
kemajuan dan tindakan koreksi atas penyimpangan yang dilakukan sebelumnya. 
Fungsi dari pengendalian ini adalah memberikan umpan balik yang dapat dilakukan 
dalam penyesuaian atas penyimpangan-penyimpangan yang tidak sesuai dengan 
perencanaan sebelumnya. 
2. Tinjauan Strategi dalam Perspektif  Islam 
Strategi secara umum merupakan proses penentuan rencana pemimpin 
puncak berfokus pada tujuan jangka panjang organisasi, disertai penyusunan cara/ 
upaya bagaimana agar tujuan dapat tercapai. Istilah strategi juga berarti memilih 
bagaimana cara sumber-sumber mungkin digunakan dengan untuk mencapai suatu 
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tujuan yang diharapkan. Stretegi direncanakan untuk penyesuaian dengan cara lain, 




Perencanaan strategi meliputi jangka waktu yang relatif panjang, mencakup 
perumusan tujuan-tujuan dan mempengaruhi organisasi dari berbagai segi. 
Ayat tentang strategis terdapat pada QS. Al-Nasyrah ayat 6: 
 فَاِنَّ َمَع اۡلُعۡسِس يُۡسًسا ۙ
Terjemahnya:  
Oleh karena itu, maka (tetapkanlah kepercayaanmu) bahwa sesungguhnya 
tiap-tiap kesukaran disertai kemudahan.
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Dari ayat di atas, dapat dilihat bahwa seseorang tidak pernah menemukan 
jalan buntu dalam setiap perjalanan hidupnya karena sesungguhnya selalu ada 
kemudahan dalam setiap kesusahan. Setiap manusia diharapkan agar tidak pernah 
berputus asa dan selalu berharap hanya kepada Allah swt. 
Membangun nuansa Islami strategi merupakan strategi jangka panjang yang 
spesifik. Strategi tersebut berisi rumusan holistic, diantaranya visi, misi, tujuan, dan 
sasaran. Berfikir strategis akan membawa pikiran jauh ke depan dan tidak terjebak 
pada suasana tertentu. Rencana jangka panjang ini sangat diperlukan sebagai 
petunjuk arah organisasi yang dikatkan dengan kemempuan dan peluang yang ada. 
Oleh karena itu, penerapan syari’ah dalam manajemen strategi akan tampak jelas 
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Adapun pengertian strategi menurut beberapa ahli adalah sebagai berikut: 
a. Sondang P. Siagian menjelaskan bahwa strategi adalah rencana berskala besar 
yang berorientasi jangkauan masa depan yang jauh serta ditetapkan sedemikian 
rupa sehingga memungkinkan organisasi berinteraksi secara efektif dengan 
linkungannyadalam kondisi persaingan yang kesemuanya diarahkan pada 
optimalisasi pencapaian tujuan sebagai sasaran organisasi yang bersangkutan.
14
 
b. George Steiner menjelaskan bahwa strategi merupakan rencana jangka panjang 
untuk mencapai tujuan. Strategi terdiri atas aktivitas-aktivitas penting yang 
diperlukan untuk mencapai tujuan.
15
 
c. Grant mengemukakan bahwa strategi merupakan keselurusan rencana mengenai 
pengunaan sumber daya untuk menciptakan posisi yang menguntungkan. 
d. Glueck dan Jauch menjelaskan bahwa strategi merupakan rencana yang telah 
ditentukan dan berintegritas serta memiliki keungggulan yang berhubungan 
dengan keunggulan strategis organisasi/perusahaan dengan lingkungan yang telah 
dirancang untuk memastikan tujuan awal agar tercapai melalui pelaksanaan yang 
tepat. 
Dari beberapa penjelasan di atas mengenai pengertian strategi, maka dapat 
disimpulkan bahwa strategi adalah suatu rencana yang memberikan petunjuk dan 
pengarahan agar mencapai tujuan yang diinginkan oleh organisasi/ perusahaan. 
 Konsep strategi lebih ditekankan pada hubungan yang efektif antara 
seseorang atau organisasi dengan lingkungan, sehingga strategi didefinisikan sebagai 
suatu seni yang menggunakan kecakapan dan sumber daya untuk mencapai sasaran 
melalui hubungan efektif dengan lingkungan dalam kondisi yang menguntunkan 
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dengan manajemen yang telah disusun secara sistematis dalam mencapai tujuan yang 
diinginkan.
16
 Fungsi dari strategi pada dasarnya ialah upaya agar strategi yang 
disusun dapat diimplementasikan secara efektif.  
Oleh karena itu, ada beberapa fungsi yang harus dilakukan terhadap strategi, 
diantaranya: 
a. Mengkomunikasikan tujuan yang ingin dicapai  kepada semua pihak. 
b. Menghubungkan antara kekuatan atau keunggulan organisasi dengan peluang dari 
lingkungannya. 
c. Memanfaatkan atau mengeksploitasi keberhasilan dan kesuksesan yang didapat 
sekarang, sekaligus menyelidiki adanya peluang-peluang baru. 
d. Menghasilkan atau membangkitkan sumber daya yang lebih banyak dari yang 
digunakan sebelumnya. 
e. Memahami setiap keadaan yang dihadapi sepanjang waktu.17 
3. Tinjauan Manajemen Strategi Dalam Prespektif Islam 
Manajemen strategi dalam prespektif Islam merupakan rangkaian proses 
aktivitas manajemen Islami yang mencakup: 1) tahapan analisis lingkungan              
organisasi; 2) formulasi strategi; 3) implementasi strategi; 4) evaluasi dan kontrol 
terhadap keputusan strategi otganisasi yang memungkinkan pencapaian tujuannya di 
masa yang akan datang.
18
 Manajemen strategi menekankan perhatiannya pada 
penempatan organisasi dalam kaitannya dengan lingkungan yang sedang berubah dan 
harapan-harapan yang akan dicapai.  
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Manajemen mengatur dan menangani kerumitan dalam jangka waktu panjang 
dengan pokok masalah yang dapat dilihat dari segi organisasi secara menyeluruh dan 
mendasar demi kelangsungan hidup organisasi. 
 Manajemen strategi merupakan fondasi dasar/ pedoman untuk mengambil 




  Dalam ajaran Islam, menyusun perencanaan tentang manajemen strategi 
untuk kegiatan yang akan datang sangat dianjurkan untuk dilaksanakan. Hal ini dapat 
dilihat dalam QS. al-Hasyr ayat 18: 
 َ َ ۚ إِنَّ َّللاَّ َ َوْلتَْىظُْس وَْفس  َما قَدََّمْت لَِغٍد ۖ َواتَّقُىا َّللاَّ َخبِيس  بَِما تَْعَملُىنَ  يَا أَيُّهَا الَِّريَه آَمىُىا اتَّقُىا َّللاَّ  
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan hendaklah 
setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok 
(akhirat); dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha 
Mengetahui apa yang kamu kerjakan.
20
 
Dalam ayat di atas, telah ditekankan tentang pentingnya setiap individu 
membuat perencanaan untuk hari esok termasuk kehidupan di akhirat dari amal 
perbuatan yang dikerjakannya di dunia ini. 
  Adapun fungsi manajemen strategi pada pondok pesantren ada 2 faktor, yaitu: 
a. Faktor finansial. Faktor finansial ini terdiri dari peningkatan jumlah santri, 
peningkatan produktifitas, dan peningkatan sumber pendanaan pesantren. 
b. Faktor non finansial. Faktor ini terdiri dari mengetahui strategi pesaing, 
peningkatan kesadaran tentang ancaman, mengurangi resistensi perubahan, dan 
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peningkatan kemampuan pemecahan masalah yang terdapat pada pondok 
pesantren. 
  Prinsip manajemen strategi pada dasarnya adalah proses bergerak dari awal 
hingga akhir, lalu menjalankan setiap keputusan, mencocokkan hasil itu cukup 
memberi kepuasan konsumen, organisasi berhasil memberi pelayanan berkualitas 
kepada masyarakat dalam wilayah pelayannya secara efektif, efisien dan produktif 
dengan mengacu kepada ketepatan dan kualitas. 
  Ada beberapa pengertian tentang manajemen strategi, diantaranya: 
a. Manajemen strategi merupakan suatu proses yang berlangsung secara terus-




b. Manajemen strategi adalah proses/rangkaian kegiatan pengambilan keputusan 
yang bersifat menyeluruh dan mendasar, serta penerapan dan cara pelaksanaanya 
dibuat oleh pimpinan lalu diimplementasikan oleh seluruh jajaran dalam 
organisasi/perusahaan untuk mencapai tujuan bersama.
22
 
c. Manajemen strategi adalah serangkaian keputusan dan tindakan yang 
menyangkut ke arah perusahaan yang akan datang dan mengelola sumber daya 
sesuai dengan lingkungannya agar mencapai tujuan yang diinginkan.
23
 
d. Manajemen strategi adalah seni dan pengetahuan dalam perumusan, 
pengimplementasian, dan pengevaluasian keputusan terhadap organisasi dalam 
mencapai tujuannya. 
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e. Manajemen strategi yaitu membicarakan hubungan antara organisasi dan 
lingkungan sekitar, memberikan petunjuk dalam menghadapi dan menanggulangi 
perubahan agar mampu mengendalikan arah organisasi. 
  Adapun manfaat dan kegunaan manajemen strategi adalah sebagai berikut: 
a. Memungkinkan organisasi menjadi lebih produktif serta efektif dalam 
mewujudkan tujuan. 
b. Memungkinkan organisasi untuk mengawali aktivitasnya bukan sekedar 
merespon tetapi lebih memantapkan pengendalian aktivitasnya kearah 
pencapaian tujuan. 
c. Meningkatkan kemampuan organisasi dalam menyusun strategi yang lebih baik 
dengan cara-cara yang sistematik dengan pendekatan yang rasional dalam 
memilih strategi. 
  Manajemen strategi sebagai kesatuan proses manajemen pada suatu 
organisasi yang berulang-ulang dalam menciptakan nilai serta kemampuan untuk 
mengantar dan memperluas distribusinya kepada pemangku kepentingan. Selain itu, 
manajemen strategi harus memberikan arahan secara menyeluruh kepada 
perusahaan/ organisasi. 
Manajemen strategi dalam perusahaan berkaitan dengan proses yang berjalan, 
yaitu analisis, keputusan, dan tindakan. Manajemen strategi berkaitan dengan 
bagaimana manajemen menganalisis sasaran strategi (visi, misi, tujuan) serta kondisi 
internal dan eksternal yang dihadapi perusahaan.
24
 
Dalam prespektif manajemen strategi, setiap organisasi pada hakikatnya 
mengandung pengertian sebagai proses penetapan struktur peran melalui penentuan 
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kegiatan yang akan ditempuh dalam mencapai visi misi dan tujuan organisasi serta 
bagian-bagiannya, pengelompokan aktivitas, penugasan kelompok-kelompok 
aktivitas, pendegelasian wewenang, pengorganisasian hubungan-hubungan 
wewenang dan informasi baik yang berbentuk horizontal maupun dalam bentuk 
vertical dalam struktur organisasi.  
  Adapun strategi induk dalam manajemen adalah strategi jangka panjang yang 
lebih spesifiknya berisi rumusan holistik yaitu visi dan misi, tujuan, sasaran, dan 
strategi. 
Setiap manajer perlu menguasai tugasnya dalam menjalankan setiap langkah 
strategi organisasi. Langkah tersebut adalah: 
a. Mengembangkan visi dan misi yang ada agar tampak jelas mengenai alasan 
dibentuknya organisasi dan apa saja yang hendak dicapainya. 
b. Manafsirkan dan menjabarkan visi dan misi strategisnya ke dalam tujuan-tujuan 
yang konkrit dan sasaran-sasaran yang terarah sebagaimana yang dikehendaki 
organisasi. 
c. Mengembangkan berbagai strategi untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
d. Mengimplementasikan pilihan strategisnya secara efektif dan efesien. 
e. Mengevaluasi keberhasilan strategisnya, mensinergikan kembali kekeliruan yang 
ditemukan dalam pelaksanaanya, lalu menjadikannya sebagai bahan evaluasi 
untuk kedepannya. 
Adapun beberapa bagian yang harus diperhatikan dalam manajemen strategi 
yaitu sebagai berikut: 
a. Proses Manajemen Strategi 
Manajemen strategi merupakan suatu proses yang dinamik karena ia 
berlangsung secara terus-menerus dalam suatu organisasi. Setiap strategi selalu 
28 
 
memerlukan peninjauan ulang dan bahkan mungkin perubahan di masa depan. Salah 
satu alasan utamanya ialah karena kondisi yang dihadapi oleh suatu organisasi, baik 
yang sifatnya internal maupun eksternal selalu berubah-ubah.  
Dengan kata lain, strategi manajemen dimaksudkan agar organisasi menjadi 
satuan yang mampu menampilkan kinerja tinggi karena organisasi yang berhasil 




Pada dasarnya, manajemen yang berhasil mengelolah organisasi dibedakan 
dengan mereka yang tidak atau kurang berhasil oleh kemampuan mereka untuk 
menjadikan organisasi yang dipimpinnya menjadi organisasi berkinerja tinggi. Ciri-
ciri utama organisasi berkinerja tinggi, antara lain sebagai berikut: 
1) Organisasi berkinerja tinggi mempunyai arah yang jelas untuk ditempuhnya. 
Arah tersebut dapat dilihat dari visi yang dimiliki oleh para manajer tentang 
bagaimana arah organisasi kedepannya. 
2) Manajemen yang berhasil menjadikan organisasi berkinerja tinggi selalu 
berupaya agar dalam organisasi tersedia tenaga-tenaga berpengetahuan dan 
keterampilan tinggi disertai oleh semangat kewirausahaan. 
3) Pada organisasi berkinerja tinggi, para manajer membuat komitmen yang 
kuat pada setiap langkah yang diambil. Yaitu bagaimana rencana yang 
diharapkan membuahkan keuntungan yang memuaskan bagi organisasi. 
4) Orientasi suatu perusahaaan berkinerja tinggi adalah dengan melihat hasil dan 
kesadaran yang tinggi tentang pentingnya efektivitas dan produktivitas yang 
meningkat. 
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5) Salah satu sifat penting yang dimiliki oleh para manajer yang berhasil ialah 
kesediaannya membuat komitmen yang mendalam pada strategi yang telah 
ditentukan dan berupaya bersama seluruh komponen organisasi lainnya agar 
strategi tersebut membuahkan hasil yang diharapkan. 
Dalam merumuskan dan menetapkan suatu strategi, berbagai tahap harus 
dilalui. Adapun proses manajemen strategi terdiri dari beberapa tahap, diantaranya: 
1) Perumusan misi organisasi atau perusahaan, 
2) Penentuan profil organisasi, 
3) Analisis dan pilihan strategi, 
4) Penetapan sasaran jangka panjang, 
5) Penentuan strategi induk, 
6) Penentuan strategi operasional, 
7) Penentuan sasaran jangka pendek, seperti sasaran tahunan, 
8) Perumusan kebijaksanaan, 
9) Pelembagaan strategi, 
10) Penciptaan sistem pengawasan, 
11) Penciptaan sistem penilaian, 
12) Penciptaan sistem umpan balik. 
Proses manajemen strategi menekankan pada penempatan organisasi dalam 
kaitannya dengan lingkungan dan tujuan yang akan dicapai. Proses ini dapat 
mengatur dan meminimalisir setiap masalah yang kemungkinan besar akan dihadapi 






b. Analisis SWOT dalam Manajemen Strategi 
Pengembangan organisasi semakin menghadapi persaingan global, dimana 
dituntut mengembangkan jati dirinya, disisi lain tuntutan masyatakat semakin 
bervariasi sehingga organisasi publik harus berbenah diri utamanya dalam 
mengambil keputusan strategi yang mengarah kepada pencapaian tujuan yang efesien 
dan efektif.. 
Analisis SWOT adalah sebuah analisa yang dicetuskan oleh Albert Humptey 
pada dasawarsa 1960-1970an. Analisis ini merupakan sebuah akronim dari huruf 
awalnya yaitu Strenghts (kekuatan), Weaknesses (kelemahan), Opportunity 
(kesempatan) dan Threat (ancaman).
26
 
1) Strenghts (kekuatan) merupakan kondisi kekuatan yang terdapat pada setiap 
perusahaan, ataupun organisasi.  
2) Weaknesses (kelemahan) merupakan situasi ataupun kondisi kelemahan yang 
terdapat pada setiap perusahaan, ataupun organisasi.   
3) Opportunity (kesempatan) adalah situasi ataupun kondisi yang merupakan 
peluang di luar organisasi dan memberikan peluang untuk berkembang bagi 
organisasi di masa yang akan datang. 
4) Threat (ancaman) adalah situasi ancaman bagi organisasi yang datang dari 
luar dan dapat mengancam eksistensi suatu organisasi/perusahaan. 
 Metode analisis SWOT bisa dianggap sebagai metode analisis yang paling 
dasar yang berguna untuk melihat suatu topik atau permasalahan dari empat sisi yang 
berbeda. Hasil analisis biasanya adalah arahan/rekomendasi untuk mempertahankan 
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kekuatan dan menambah keuntungan dari peluang yang ada, sekaligus mengurangi 
kekurangan dalam menghadapi ancaman.  
Ada beberapa hasil analisis strategi yang dapat dipilih dan ditetapkan pada 
setiap organisasi/perusahaan sebagai strategi organisasi non profit khususnya pada 
bidang pendidikan, diantaranya sebagai berikut: 
1) Strategi agresif. Strategi ini dilakukan dengan cara membuat program-
program dan mengatur setiap tindakan (action) dalam menghadapi setiap 
permasalahan yang dihadapi dalam pencapaian tujuan. 
2) Strategi konservatif. Strategi ini dilakukan dengan cara yang sangat hati-hati 
dan disesuaikan dengan kebiasaan organisasi/perusahaan dalam membuat 
program-program dan mengatur setiap tindakan (action). 
3) Strategi difensif. Strategi ini dilakukan dengan cara membuat program-
program dan mengatur setiap tindakan (action) untuk mempertahankan 
keunggulan atau prestasi yang telah dicapai oleh organisasi/perusahaan. 
4) Strategi kompetitif. Strategi ini dilakukan dengan cara membuat program-
program dan mengatur setiap tindakan (action) untuk dapat lebih unggul dari 
organisasi non profit lainnya. 
5) Strategi inovatif. Strategi ini dilakukan dengan cara membuat program-
program dan mengatur setiap tindakan (action) agar organisasi/perusahaan 
selalu tampil sebagai pelopor pembaharuan dalam bidang pendidikan. 
6) Strategi diversifikasi. Strategi ini dilakukan dengan cara membuat program-
program dan mengatur setiap tindakan (action) yang berbeda dari strategi 
sebelumnya atau strategi yang berbeda dari strategi yang digunakan oleh 
organisasi profit lainnya. 
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7) Strategi preventif. Strategi ini dilakukan dengan cara membuat program-




Dengan memperhatikan lingkungan sekitar atau evaluasi lingkungan dengan 
menggunakan analisis SWOT, maka segala kemungkinan yang akan terjadi sudah 
diperhitungkan. Analisis yang dimaksud ialah yang mampu memberikan prediksi 
yang akurat dan bisa membawa organisasi mencapai visi, misi dan tujuan yang ingin 
dicapai. 
c. Tahap Manajemen Strategi  
1) Perumusan strategi 
Perumusan strategi mencakup pengembangan visi, misi, pengidentifikasian 
peluang dan acaman eksternal organisasi, kesadaran akan kekuatan dan kelemahan 
internal organisasi, penetapan tujuan jangka panjang, pencarian strategi alternative, 
dan pemilihan strategi alternative, dan pemilihan strategi tertentu untuk pencapaian 
tujuan.  
    Perumusan strategi dilakukan secara sadar dalam memikirkan hal-hal yang 
berkaitan dengan rencana yang akan dikerjakan di masa depan agar mendapatkan 
hasil yang optimal sesuai dengan tujuan yang ditetapkan sebelumnya. Perumusan 
strategi mencakup penentuan bisnis, cara mengalokasikan sumber daya, dan 
penyusunan strategi yang dapat menguntungkan organisasi/perusahaan.  
Dalam hal ini, ada beberapa unsur-unsur penting yang harus diperhatikan 
dalam perumusan strategi, yaitu tujuan yang ingin dicapai, kegiatan yang akan 
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dilaksanakan, orang-orang yang akan melaksanakannya, perangkat yang diperlukan, 
dan orang-orang yang akan mengawasi pelksanaan strategi tersebut. 
2) Pelaksanaan Strategi  
Pelaksanaan strategi mengharuskan organisasi/perusahaan menetapkan 
tujuan, pembuatan kebijakan, memotivasi karyawan dan pengalokasian sumber daya 
agar strategi yang telah dirumuskan dapat dijalankan dengan baik.  
Pelaksanaan strategi mencakup pengembangan strategi, penciptaan struktur 
organisasional yang efektif, pengembangan serta pemanfaatan sistem informasi, dan 
mengaitkan kompensasi karyawan dengan kinerja organisasi. Pelaksanaan strategi 
artinya melaksanakan strategi yang telah dirumuskan.28 
Pada tahap ini, semua aspek yang telah diperhitungkan akan diterapkan 
dengan memperhatikan setiap strategi dalam proses pelaksanaannya. 
3) Penilaian Strategi 
Penilaian strategi adalah tahap terakhir dalam manajemen strategi. 
Penilaian/evaluasi strategi merupakan cara utama dalam memperoleh informasi. Ada 
aktivitas dalam penilaian strategi yang paling mendasar: 1) Peninjauan ulang faktor 
eksternal dan internal yang mendasar dalam strategi, 2) Mengukur kinerja,                        
3) Mengambil langkah korektif.  
Penilaian strategi atau pengawasan strategi yang berlanjut akan mendapatkan 
umpan balik. Penilaian ini dilakukan sesuai dengan prosedur organisasi yang 
berkembang yaitu dengan mangacu pada tolak ukur dan operasional. Hal ini 
dilakukan agar mendapatkan kepastian atas ketepatan pencapaian strategi dalam 
organisasi.  
                                                             




Fungsi dari penilaian strategi  adalah untuk mengukur dan mengoreksi hasil 
dari pelaksanaan manajemen strategi sebelumnya dan memastikan tujuan awal dari 
organisasi telah tercapai atau tidak.  
4. Tinjauan Manajemen Strategi Islam 
 Definisi manajemen dalam Islam tidak jauh beda dengan manajemen pada 
umumnya. Manajemen dianggap sebagai ilmu sekaligus teknik (seni) kepemimpinan 
di awal perkembangan Islam. Negara Islam pada masa Rasulullah saw., sahabat 
Khulafa’ al-Rasyidun, dinasti Umayah dan Abbasiyah telah menjalankan fungsi-
fungsi manajemen. Rasulullah saw. dan para sahabat telah menggunakan manajemen 
untuk mengatur kehidupan dan bersandar pada pemikiran manajemen Islam yang 
bersumber dari nash al-Qur’an dan petunjuk Rasulullah saw. dalam hadis.
29
  
Manajemen strategi merupakan proses suatu organisasi atau perusahaan 
dalam menata perumusan dan pengimplementasian strateginya. Manajemen strategi 
islam harus dilaksanakan secara optimal dengan menerapkan implementasi rencana 
kerja yang jelas terkait peningkatan kinerja perusahaan.  
Beberapa proses dalam manajemen Islam terbagi menjadi 4 bagian, yaitu 
Ahdaf (perencanaan), Tatbiq (pelaksanaan), Muhasabah (pengevaluasian), dan Ar-
Riqobah (pengawasan). Perencanaan yang di buat harus sesuai dengan syariat Islam 
dan tidak membawa kemudharatan bagi umat di muka bumi ini.  
Konsep manajemen strategi Islam ini dijelaskan dalam QS al-Kahfi                  
ayat 23-24: 
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ُ َواْذُكْس َزبََّك  إِذا وَِسيَت َوقُْل َعسى أَْن َوال تَقُىلَهَّ لَِشْيٍء إِوِّي فاِعل  ذلَِك َغداً )( إاِلَّ أَْن يَشاَء َّللاَّ
يَْهِديَِه َزبِّي ِِلَْقَسَب ِمْه 
 هََرا َزَشداً 
 Terjemahnya: 
Dan janganlah engkau berkata mengenai sesuatu (yang hendak dikerjakan): 
“bahwa aku akan lakukan yang demikian itu, kemudian nanti”. (24) 
Melainkan (hendak disertakan dengan berkata): “Insya Allah”. Dan ingatlah 
serta sebutlah akan Tuhanmmu jika engkau lupa; dan katakanlah: “Mudah-




Dari ayat tersebut dapat terlihat bahwa dalam melakukan kegiatan selalu 
berharap agar dilancarkan tanpa halangan apapun kecuali dengan kehendak Allah   
swt. 
Konsep manajemen strategi islam merupakan sebuah proses manajemen 
berupa pengolaan, perencanaan, pengawasan dan pengimplementasian harus 
berdasarkan al-Quran dan Hadist.  
B. Tinjauan Pondok Pesantren 
Sejarah berdirinya pesantren di Indonesia ditandai dengan masuknya Islam di 
Kepulauan Nusantara sejak abad ke-7 M. oleh para musafir dan pedagang muslim  
yang melalui jalur perdagangan. Sedangkan pendapat lain mengatakan bahwa Islam 
masuk di Kepulauan Nusantara pada abad ke-13 M. yang ditandai dengan 




Pondok pesantren adalah lembaga pendidikan Islam tertua yang ada di 
Indonesia. Keberadaan pesantren di Indonesia dimulai sejak ajaran agama Islam 
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masuk di Indonesia. Pertumbuhan dan perkembangan pesantren hingga ke pelosok 
pedesaan adalah bagian dari proses penyebaran Islam. 
Pondok pesantren merupakan dua istilah yang menunjukkan satu pengertian. 
Pesantren menurut pengertian dasarnya adalah tempat belajar para santri, sedangkan 
pondok berarti rumah atau tempat tinggal sederhana yang terbuat dari bambu. 
Pesantren dipandang sebagai lembaga pendidikan Islam yang memiliki akar sejarah 
yang panjang di Indonesia.
32
 
Adapun pengertian pesantren menurut istilah adalah lembaga pendidikan 
tradisional Islam untuk mempelajari, memahami, mendalami, menghayati dan 
mengamalkan ajaran Islam yang menekankan pada proses pentingnya moral 
keagamaan sebagai pedoman perilaku dalam kehidupan sehari-hari.
33
  
Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa pesantren adalah suatu 
wadah/tempat yang dapat membina insan-insan yang bermoral, dan berfungsi 
sebagai lembaga pendidikan tradisional Islam untuk mempelajari, memahami, 
menghayati dan mengamalkan ajaran Islam. Moral keagamaan digunakan sebagai 
pedoman yang dapat melahirkan generasi-generasi yang berwawan Islam.  
Dalam bidang terminology Islam, M. Arifin mendefinisikan pondok    
pesantren sebagai berikut: 
“Pondok pesantren adalah lembaga pendidikan agama Islam  yang tumbuh 
serta dapat diakui oleh masyarakat sekitar dengan sistem asrama (kompleks), di 
mana santri dapat menerima pendidikan agama melalu sistem  pengajian atau 
Madrasah yang sepenuhnya berada di bawah kedaulatan seseorang atau beberapa 
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Bidang kajian yang dikembangkan pada pesantren lebih terpusat pada bidang 
keagamaan. Namun dalam proses interaksi antar berbagai komponen pada pesantren, 
pendidikan di lembaga ini mengutamakan pembinaan mental, spiritual dan hubungan 
sosial kemasyarakatan. Selain itu, pendidikan pesantren juga mengembangkan 
kemandirian dan keterampilan para santri. Pesantren dituntut agar mampu melakukan 
pemberdayaan secara ekonomi, sosial, politik, dan budaya.  
Pondok pesantren di Indonesia merupakan salah satu bentuk lembaga 
pendidikan Islam yang bertujuan agar mendalami ilmu Islam lalu mengamalkannya 
sebagai pedoman hidup (tafaqquh fiddin) dengan menekankan pentingan moral 
dalam kehidupan bermasyarakat. 
1. Fungsi Pondok Pesantren 
Fungsi pondok pesantren adalah sebagai lembaga pendidikan, lembaga sosial, 
dan juga sebagai pusat penyiaran Islam. Menurut Azyumardi Azra dalam buku 
“Manajemen Pondok Pesantren” menjelaskan bahwa ada 3 fungsi pesantren, yaitu    
1) Transmisi dan transfer ilmu Islam; 2) Pemeliharaan tradisi Islam; 3) Reproduksi 
Ulama.  
Hingga saat ini, pesantren yang dikenal sebagai lembaga sosial telah 
menyelenggarakan pendidikan formal berupa sekolah umum maupun sekolah agama 
seperti madrasah, sekolah umum dan perguruan tinggi. Selain itu pesantren juga 
menyelenggarakan pendidikan non-formal seperti Madrasah Diniyah yang 
mengajarkan tentang bidang-bidang ilmu agama.  
Pesantren juga telah mengembangkan fungsinya sebagai lembaga solidaritas 
sosial dengan menampung anak-anak atau santri-santri dari segala lapisan 
masyarakat muslim dan memberikan pelayanan yang sama kepada mereka semua 
tanpa membedakannya dengan memandang dari tingkat ekonomi sosial mereka. 
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Fungsi lain dari pondok pesantren yaitu untuk mensukseskan pembangunan 
nasional agar menciptakan manusia yang bertaqwa, memiliki mental yang kuat, 
memiliki keterampilan, dan berilmu pengetahuan. 
2. Tujuan pondok pesantren 
Tujuan umum dari pondok pesantren adalah membina warna negara agar 
memiliki kepribadian yang muslim sesuai dengan ajaran Islam dengan cara 
penanaman rasa keagamaan dari semua aspek kehidupan sehingga menjadi warga 
yang berguna bagi agama, masyarakat, bangsa dan juga negara.
35
  
Adapun tujuan khusus dari pondok pesantren adalah sebagai berikut: 
a. Mendidik santri sebagai anggota masyarakat agar menjadi manusia yang 
bertakwa kepada Allah dan berakhlak mulia, memiliki kecerdasan dan 
keterampilan, serta sehat lahir dan batin. 
b. Mendidik santri agar menjadi mubalig yang selalu berjiwa ikhlas, tabah dan 
teguh dalam menjalankan syariat Islam secara utuh dan dinamis. 
c. Mendidik santri agar memiliki kepribadian yang selalu bertanggung jawab. 
d. Mendidik santri agar menjadi warga negara yang cakap dalam berbagai hal, 
khususnya dalam pembangunan mental dan spiritual. 
e. Mendidik santri agar dapat membantu dalam peningkatan kesejahteraan sosial 
masyarakat dalam rangka pembangunan masyarakat. 
3. Elemen-elemen pada pondok pesantren  
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Masjid merupakan pusat kegiatan pada setiap pondok pesantren. Masjid dapat 
digunakan sebagai tempat proses mengajar dan juga tempat latihan. Latihan yang 
dimaksud seperti latihan berpidato (muhadharah), keterampilan dalam membaca al-
Qur’an (qira‟at), dan juga pembacaan kitab kuning. 
b. Pondok 
Pondok dalam pesantren merupakan wadah dalam pembinaan, pendidikan, 
dan juga tempat pengajaran ilmu pengetahuan. Kedudukan pondok bagi pesantren 
esensial, karena di tempat itulah para santri dapat tinggal dan belajar dalam berbagai 
aspek. Santri yang tinggal di asrama lebih mempermudah kyai dalam mendidik dan 
mengajarkan segala jenis ilmu yang telah ditetapkan sebagai kurikulumnya.  
c. Kyai 
Kyai atau pengasuh pondok pesantren merupakan elemen yang paling penting 
pada setiap pondok pesantren. Peran kyai sangat berpengaruh terhadap 
perkembangan sebuah pondok pesantren.  
d. Santri 
Santri adalah sebuah istilah yang digunakan oleh pondok pesantren dalam 
menyebut murid-muridnya.  
Dalam setiap pesantren, terdapat 2 tipologi santri yang belajar pada 
pesantren, yaitu: santri mukim dan santri kalong. Santri mukim yaitu santri yang 
menetap atau tinggal bersama kyai dalam sebuah pondok dan secara aktif menuntut 
ilmu dari seorang kyai. Sedangkan santri kalong adalah santri yang berasal dari desa 
sekitar pondok pesantren dengan pola belajarnya tidak dengan tinggal bersama kyai 




e. Pengajaran kitab-kitab Islam klasik 
Kitab-kitab Islam klasik biasanya dikenal dengan istilah kitab kuning. Kitab 
ini ditulis oleh ulama zaman dulu dan di dalamnya berisikan tentang ilmu keislaman 
seperti fiqih, hadist, tafsir, ataupun tentang akhlak. Dengan kemampuan para santri 
dalam mendalami dan memahami Bahasa Arab dan menafsirkan kitab kuning maka 
akan menjadi modal para santri dikemudian hari. 
Setiap pesantren memiliki bentuk dalam menyelenggarakan pendidikannya, 
baik secara tradisional maupun secara modern. Ada 2 macam pengklasifikasian 
pondok pesantren dalam menyelenggarakan pendidikan, yaitu: 
a. Pesantren yang menyelenggarakan pendidikan formal dengan cara menerapkan 
kurikulum nasional, baik yang hanya memiliki pengetahuan tentang sekolah 
keagamaan maupun yang memiliki pengetahuan tentang sekolah umum. 
b. Pesantren yang menyelenggarakan pendidikan keagamaan dalam bentuk 
madrasah dan mengajarkan ilmu-ilmu umum walaupun tidak menerapkan 
kurikulum nasional. 
c. Pesantren yang mengajarkan ilmu-ilmu tentang agama dalam bentuk Madrasah 
Dniyah. 
d. Pesantren yang hanya sekedar menjadi tempat pengajian.36 
Dari keempat bentuk pesantren dalam menyelenggarakan pendidikan di atas, 
bentuk pertama dan kedua dapat dijadikan sebagai alternatif dalam pengembangan 
institusi pendidikan Islam agar dapat dijadikan sebagai inovasi-inovasi yang relevan 
dengan melihat tentangan di era globalisasi. Penyelenggaraan pendidikan dalam 
lingkup pesantren bukan hanya diarahkan agar dapat mengembangkan ilmu agama 
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dan ilmu umum, melainkan agar pengembangan potensi peserta didik dalam 
penguasaan teknologi dan informasi. 
 Dalam pondok pesantren, terdapat 3 macam bentuk pengelolaannya, yaitu: 
a. Pengelolaan yang ditangani langsung oleh pemilik pondok pesantren itu sendiri. 
Model ini merupakan model pengelolaan yang sederhana karena pemilik pondok 
pesantren bertindak sebagai penyandang dana juga sekaligus guru/kyia yang 
memberikan pelajaran. Pesantren dengan model seperti ini merupakan pesantren 
keluarga, artinya dikelola secara turun temurun mengikuti garis keturunan. 
b. Pengelolaan yang ditangani oleh sebuah yayasan/organisasi. Pihak yayasan 
adalah penyandang dana sekaligus penyandang keuangan dalam pesantren 
dengan model seperti ini. Sedangkan pengelolaan sistematika dalam pesantren 
diserahkan sepenuhnya kepada pihak pengelolah pondok pesantren yang telah 
ditentukan oleh Yayasan. 
c. Pesantren yang didirikan oleh seseorang atau keluarga yang sistem 
pengelolaannya diserahkan sepenuhnya kepada kyai, mulai dari pengelolaan 





A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
  Metodologi penelitian ialah suatu pengkajian dalam mempelajari peraturan-
peraturan yang terdapat dalam penelitian. Adapun rangkaian metodologi yang 
digunakan penulis sebagai berikut: 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang dalam pengumpulan 
datanya menggunakan metode deskriptif. Penelitian kualitatif adalah penelitian 
secara holistic bermaksud untuk memahami fenomena tentang hal yang dialami 
subjek penelitian, baik itu perilakunya, persepsi, motivasi maupun tindakannya, dan 
secara dekskriptif dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus 
yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah. 
Penelitian dengan pendekatan kualitatif menekankan analisis proses dari 
proses berfikir secara induktif yang berkaitan dengan dinamika hubungan antar 
fenomena yang diamati, dan senantiasa menggunakan logika ilmiah.
1
 Penelitian 
kualitatif tidak berarti tanpa menggunakan dukungan data kuantitatif, tetapi lebih 
ditekankan pada kedalaman berfikir formal dari peneliti dalam menjawab 
permasalahan yang dihadapi. Penelitian kualitatif bertujuan mengembangkan konsep 
sensitivitas pada masalah yang dihadapi, menerangkan realitas yang berkaitan 
dengan penelusuran teori dari bawah (grounded theory) dan mengambangkan 
pemahaman akan satu atau lebih dari fenomena yang dihadapi.  
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Penelitian kualitatif ini menggunakan metode deskriptif, menurut Whitey 
yang dikutip oleh Syamsuddin bahwa metode deskriptif merupakan pencarian fakta 
dengan interpretasi yang tepat. Subjek atau objek (orang, lembaga, masyarakat). Ciri-
ciri metode diskriptif yaitu memusatkan perhatian pada permasalahan yang ada pada 
saat penelitian dilakukan atau permasalahan yang diselidiki sebagai sebagaimana 
adanya, diiringi dengan interpretasi rasional yang seimbang.
2
  
Penelitian kualitatif merupakan sebuah metode penelitian yang digunakan 
dalam mengungkapkan permasalahan dalam proses penerapan manajemen strategi 
pada  pondok pesantren. 
2. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian ini bertempat di Kampung Baru Desa Lembanna 
Kecamatan Kajang Kabupaten Bulukumba Provinsi Sulawesi Selatan. 
B. Pendekatan Penelitian 
Metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
manajemen strategi. Pendekatan ini dilakukan agar lebih mempermudah peneliti 
dalam mengetahui penerapan manajemen yang dilakukan oleh pihak pondok 
pesantren dalam mengoptimalkan penggunaan manajemen strategi sekaligus 
mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam pengoptimalisasian 
manajemen strategi pada Pondok Pesantren Khadimul Ummah Kajang. 
C. Sumber Data 
1. Sumber Data Primer  
Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari informan yang 
berkaitan dengan masalah yang akan diteliti, yaitu optimalisasi manajemen strategi 
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pada Pondok Pesantren Khadimul Ummah di Kampung Baru Desa Lembanna 
Kecamatan Kajang Kabupaten Bulukumba.  
No Nama Jabatan Umur Alamat 
1 Asri Kepala desa 47 tahun Papan Jaya 
2 Abd. Latif Pimpinan pondok 46 tahun Jannaya 
3 Hj. Hasfinah SP Bendahara pondok 36 tahun Lembanna 
4 Awal Irfandi Sekertaris pondok 36 tahun Jampang 
5 Jumrawani Bakri Ketua PPS Wosthu 40 tahun Kampung Baru 
6 Hafsah Fadillah Santri 18 tahun Selayar 
7 Irda Masyarakat 29 tahun Kampung Baru 
Tabel 3.1 Daftar informan 
Dalam penelitian ini yang termasuk data primer adalah hasil wawancara 
dengan berbagai pihak yang terdapat pada struktur organisasi di Pondok Pesantren 
Khadimul Ummah Kajang, diantaranya Kepala Desa, bendahara yayasan, bidang 
humas pondok pesantren, pembina santri, santri, dan masyarakat. 
2. Sumber Data Sekunder  
Data sekunder yaitu pustaka-pustaka yang memiliki relevansi dan dapat 
menunjang penelitian ini, dapat berupa buku, majalah, koran, internet, serta sumber 








D. Metode Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode pengumpulan data sebagai 
berikut: 
1. Observasi 
Metode observasi adalah metode pengumpulan, pengamatan dan pencatatan 
data yang sistematis terhadap gejala-gejala yang diselidiki yang tampak pada objek 
penelitian yang pelaksanaanya lansung pada tempat yang diselidiki.
3
  
Observasi tentang gambaran umum tentang Pondok Pesantren Khadimul 
Ummah Kajang dan juga untuk mengetahui optimalisasi manajemen strategi pada 
Pondok Pesantren Khadimul Ummah Kajang.  
2. Wawancara 
Metode wawancara yaitu suatu metode dalam penelitian yang bertujuan 
mengumpulkan keterangan secara lisan dari narasumber secara langsung atau 
bertatapan muka untuk menggali informasi dari narasumber dengan tujuan 
mendapatkan keterangan tentang penelitian.  
Dalam penelitian ini, penulis akan mewawancarai narasumber yang dianggap 
dapat membantu dalam mengetahui penerapan manajemen strategi yang ada pada 
pondok pesantren yaitu kepala desa, bendahara yayasan pondok pesantren, bidang 
humas pondok pesantren, pembina santri, santri dan juga masyarakat. 
Dengan teknik wawancara ini, peneliti mengajukan beberapa pertanyaan 
kepada narasumber atau informan dengan menggunakan pedoman wawancara yang 
terlampir. 
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Metode dokumentasi dapat juga diartikan sebagai suatu cara pengumpulan 
data yang diperoleh dari dokumen-dokumen yang ada atau catatan-catatan yang 
tersimpan, baik yang berupa catatan transkip, buku, surat kabar, dan lain sebagainya.4  
Metode dokumentasi dalam penelitian ini adalah  pengumpulan data dan fakta 
yang tersimpan dalam bentuk dokumentasi. Sebagian besar data yang tersedia adalah 
berbentuk surat-surat, cendramata, foto, dan lain sebagainya yang berkaitan dengan 
penelitian ini. 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian merupakan alat bantu dalam mengumpulkan data.
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Pengumpulan data pada prinsipnya merupakan suatu aktivitas yang bersifat 
operasional agar tindakannya sesuai dengan pengertian penelitian yang sebenarnya. 
Data merupakan perwujudan dari beberapa informasi yang sengaja di kaji dan 
dikumpulkan guna mendeskripsikan suatu peristiwa atau kegiatan lainya. Data yang 
diperoleh melalui penelitian diolah menjadi suatu informasi yang merujuk pada hasil 
penelitian nantinya. Oleh karena itu maka dalam pengumpulan data dibutuhkan 
beberapa instrumen sebagai alat untuk mendapatkan data yang valid dan akurat. 
Tolak ukur keberhasilan penelitian juga tergantung pada instrumen yang 
digunakan. Dalam penelitian lapangan (field research) yang meliputi observasi dan 
wawancara dengan disertai daftar pertanyaan yang telah disediakan sebelumnya, 
yang dibutuhkan yaitu kamera, alat perekam dan alat tulis menulis seperti buku dan 
pulpen, atau bisa juga menggunakan smartphone. 
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F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Teknik pengolahan data yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Data 
yang disajikan dalam bentuk narasi kualitatif yang dinyatakan dalam bentuk verbal 
yang diolah menjadi jelas, akurat dan sistematis.
6
 Penulis melakukan pencatatan dan 
berupaya mengumpulkan informasi mengenai keadaan suatu gejala yang terjadi saat 
penelitian dilakukan. 
Analisis data merupakan upaya untuk mencapai dan menata secara sistematis, 
catatan hasil wawancara, observasi, dokumentasi dan lainnya untuk meningkatkan 
pemahaman penelitian tentang kasus yang diteliti dan menjadikannya sebagai temuan 
bagi orang lain. Analisis data adalah proses pengorganisasian dan pengurutan data ke 
dalam pola, kategori dan satuan uraian dasar.
7
  
Tujuan analisis adalah untuk menyederhanakan data ke dalam bentuk yang 
mudah dibaca. Metode yang digunakan adalah metode survei dengan pendekatan 
kualitatif, yang artinya setiap data terhimpun dijelaskan dengan berbagai persepsi 
yang tidak menyimpang yang sesuai dengan judul penelitian. Teknik pendekatan 
deskriptif kualitatif merupakan suatu proses menggambarkan keadaan sasaran yang 
sebenarnya, atau penelitian yang apa adanya, maupun yang didapatkan dari hasil 
obsevasi wawancara maupun dokumentasi. 
1. Reduksi data 
Reduksi data merupakan bentuk analisis yang merujuk pada proses 
pemilihan, pengelompokan, dan pemfokusan ‘data mentah’ sehingga dapat ditarik 
kesimpulan dan verifikasi. Data yang direduksi merupakan seluruh data mengenai 
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permasalahan penelitian dan mampu memberikan gambaran yang lebih spesifik yang 
dapat mempermudah peneliti dalam melakukan pengumpulan data. 
2. Penyajian data  
Penyajian data adalah penyajian dan pengorganisasian data ke dalam satu 
bentuk tertentu sehingga terlihat secara utuh dan tersusun. Penyajian data dilakukan 
agar hasil data reduksi dapat terorganisir dan tersusun dalam pola hubungan, 
sehinggah mempermudah memahami dan merencanakan kerja penelitian selanjutnya. 
Dalam tahap ini, peneliti berusaha menyusun data yang revelan sehingga menjadi 
informasi yang dapat disimpulkan dalam penelitian ini. 
3. Penarikan /Verifikasi kesimpulan 
Langkah terakhir dalam analisis data kualitatif yaitu penarikan kesimpulan 
atau verifikasi. Penarikan kesimpulan dilakukan dengan jalan membandingkan 
kesesuaian pernyataan dari subyek penelitian dengan makna yang terkandung dengan 
konsep dasar penelitian. Verifikasi dilakukan agar penelitian tentang kesesuaian data 
dengan maksud yang terkandung dalam konsep-konsep dasar dalam penelitian 
tersebut lebih tepat dan obyektif.
8
  
Penarikan kesimpulan merupakan tahap terakhir dari semua kegiatan analisis 
data. Setelah melakukan verifikasi, maka dapat ditarik kesimpulan berdasarkan hasil 
penelitian yang disajikan dalam bentuk narasi. 
G. Pengujian Keabsahan Data 
Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif menurut Sugiyono meliputi uji 
kredibilitas data, uji transferability, uji depanability, dan uji comfirmability. Pada 
penelitian ini, peneliti menggunakan uji kredibilitas untuk menguji keabsahan data 
tersebut dengan metode triangulasi.  
                                                             
8
Yogiyanto, Metodologi Penelitian Sistem Informasi (Pedoman dan Andi. 2008), h. 75 
49 
 
Triangulasi data diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber 
dengan berbagai cara dan waktu. Terdapat 3 triangulasi dalam keabsahan data, yaitu 
triangulasi sumber data, triangulasi metode dan triangulasi teori.  
 Triangulasi sumber data adalah menggali kebenaran informasi tertentu 
melalui berbagai metode dan sumber perolehan data. Misalnya, selain melalui 
wawancara dan observasi, peneliti bisa menggunakan observasi terlibat, dokumen 
tertulis, arsif, dokumen sejarah, catatan resmi, catatan atau tulisan  pribadi, gambar 
atau foto. Masing-masing cara  itu akan menghasilkan bukti atau data yang berbeda. 
Triangulasi metode dilakukan dengan cara membandingkan informasi atau 
data  dengan cara yang berbeda. Dalam penelitian kualitatif peneliti menggunakan 
metode wawancara, obervasi, dan survei. Untuk memperoleh kebenaran informasi 
dan gambaran yang utuh mengenai informasi tertentu. Selain itu, peneliti juga bisa 
menggunakan informan yang berbeda untuk mengecek kebenaran informasi tersebut.  
Triangulasi teori adalah hasil akhir penelitian kualitatif berupa sebuah 
rumusan informasi teori yang televan dari penelitian yang dilakukan. Selain itu, 
triangulasi teori dapat meningkatkan kedalaman pemahaman bagi peneliti yang 
mampu  menggali pengetahuan teoretik secara mendalam atas hasil analisis data 






OPTIMALISASI MANAJEMEN STRATEGI PADA PONDOK PESANTREN 
KHADIMUL UMMAH DI KAMPUNG BARU DESA LEMBANNA 
KECAMATAN KAJANG KABUPATEN BULUKUMBA 
A. Gambaran Umum Pondok Pesantren Khadimul Ummah Kajang 
1. Sejarah Singkat Pondok Pesantren Khadimul Ummah Kajang 
Pesantren ini terletak di tengah-tengah perkampungan di Dusun Kampung 
Baru Desa Lembanna Kecamatan Kajang Kabupaten Bulukumba.  
Pesantren ini didirikan oleh Dr. Husain Maliki sekitar tahun 2008. Awal mula 
didirikannya pondok ini ialah pendiri memiliki rasa perduli yang sangat besar 
terhadap lingkungannya apalagi berkaitan dengan sosial dan juga agama.
1
 Bangunan 
pondok pesantren ini memang masih sederhana dan jauh dari kata „modern‟, namun 
semua komponen yang ada dalam pondok ini sudah sangat baik, apalagi pihak 
pesantren termasuk para santri sangat nyaman berada pada lingkungan ini. 
Selain pesantren, pendiri juga telah melakukan investasi sosial yang sangat 
membantu masyarakat, salah satunya dengan mendirikan Klinik Nur Syifa.  
Alm. Dr. Husain Maliki memang dikenal oleh masyarakat telah banyak 
melakukan perubahan besar dalam persoalan akhlak dan perilaku demi kemakmuran 
masyarakat.
2
 Dengan tekad dan kerja keras dari pendiri bersama para sahabatnya, 
akhirnya beliau bisa mendirikan pondok pesantren ini. Saat ini, pesantren Khadimul 
Ummah Kajang telah menunjukkan eksistensinya dengan menghasilkan santri-santri 
yang..berprestasi.
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2. Profil Pondok Pesantren Khadimul Ummah Kajang 
Nama madrasah   : PPS Khadimul Ummah  Kajang 
Nomor statistik    : 5210 7302 0011 
NPSN     : 69951872 
Akreditas    : Terdaftar (B) 
Yayasan penyelenggara: Yayasan Khadimul Ummah  
Akta notaris    : No. 118 tanggal 17 November 2008 
Status sekolah    : Swasta   
Jenjang pendidikan   : Pondok Pesantren 
Alamat   : Jl. Poros Kalimporo-Sumalaya, Kampung Baru Desa    
…Lembanna Kec. Kajang Kab. Bulukumba Provinsi    
…Sulawesi Selatan 
Telepon    : 085242767090 
Kode pos    : 92574 
3. Visi dan Misi Pondok Pesantren Khadimul Ummah Kajang 
a. Visi Pondok Pesantren Khadimul Ummah Kajang 
Visi dari pondok pesantren ini adalah mewujudkan generasi Tholinul Ilmi 
(menuntut ilmu) agar beraqidah sakimah (damai atau tentram), istaqamah 
(berpendirian) dalam beribadah, berakhlak kharimah (terpuji) serta mampu 
mendakwahkannya ke seluruh alam secara benar sesuai manhaj salaf ahlus sunnah 
wal jamaah (sesuai  al-Qur‟an dan hadis). 
b. Misi Pondok Pesantren Khadimul Ummah Kajang 
1) Menyelenggarakan pendidikan dengan menitikberatkan pada ilmu-ilmu 






2) Menghasilkan santri yang mendalami ilmu agama (tafaqquh fiddin) 
3) Mencetak penghafal al-Qur‟an (huffadzul Qur’an) 
4) Menjadikan Madrasah sebagai pusat pengkajian, pengembangan ajaran 
agama dan dakwah Islamiyah sesuai manhaj salaf (sesuai agama Islam). 
4. Tujuan pondok pesantren  
Tujuan dari pondok pesantren adalah menciptakan kepribadian yang beriman 
dan bertaqwa kepada Allah dan berakhlak mulia serta bermanfaat bagi masyarakat.   
5. Sarana dan prasarana 
Sarana dan prasarana yang ada di pondok pesantren khadimul ummah kajang 
sudah cukup memadai. Diantaranya sebagai berikut: 
a. Sarana: 
1) al-Qur‟an 
2) Kitab kuning 
3) Buku pelajaran umum 
4) Alat shalat 
b. Prasarana  
1) Asrama  
2) Masjid 
3) Kantor  
4) Gazebo 
5) Perpustakaan 








9) Ruang olahraga 
10) Ruang koperasi  
6. Struktur organisasi 
Struktur organisasi merupakan susunan yang menunjukkan hubungan antara 
individu dan kelompok satu sama lain yang mempunyai hubungan kerja sama yang 
baik dengan kewajiban, hak dan tanggung jawab masing-masing sesuai dengan tugas 
yang diamanahkan untuk tercapainya tujuan yang telah ditetapkan.  
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B. Penerapan Manajemen Strategi pada Pondok Pesantren Khadimul Ummah 
Kajang 
Dalam setiap organisasi ataupun perusahaan harus menerapkan strategi yang 
tepat agar tujuannya dapat tercapai sesuai dengan harapan yang berupa rencana 
tindakan yang berorientasi pada masa depan. 
Penerapan strategi dapat didefinisikan sebagai pengetahuan dalam 
merumuskan, mengimplementasikan, serta mengevaluasi keputusan-keputusan lintas 
fungsional agar mampu mencapai tujuan dari setiap organisasi/ perusahaan.
3
 
Penerapan manajemen strategi yang ada di Pondok Pesantren Khadimul 
Ummah Kajang terbagi dalam beberapa bagian, mulai dari perumusan strategi, 
penerapan strategi, hingga penilaian/ evaluasi strategi. Hal ini dilakukan agar dalam 
penerapan manajemen strategi dapat lebih terarah dengan sistematis.  
Berikut ini merupakan tahapan dalam proses penerapan manajemen strategi: 
1. Perumusan strategi 
Pada tahap pertama, pihak pondok pesantren memulainya dengan 
mengembangkan visi dan misi serta tujuan dari Pondok Pesantren Khadimul Ummah 
Kajang. Selain itu, pengamatan lingkungan juga dilakukan agar mempunyai 
kemampuan merespon berbagai isu mengenai lingkungan baik yang bernilai positif 
maupun negatif dan mempunyai pengaruh yang cukup besar terhadap proses 
pengoptimalisasian manajemen strategi pada pondok pesantren sehingga dalam 
perumusan strategi dapat sesuai dengan sasaran kedepannya.  
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Dengan melakukan tahap pengamatan lingkungan, pihak pondok pesantren 
mampu menyeimbangkan kekuatan dan kelemahan internal pondok dengan peluang 
dan ancaman lingkungan eksternal pondok pesantren.  
Melalui wawancara dengan Abd. Latif selaku pimpinan pondok, beliau 
menjelaskan bahwa: 
 “Kita selalu memulainya dengan memperhatikan hal yang paling mendasar 
dalam pondok pesantren ini. Salah satunya dengan berpedoman terhadap visi 




Dari wawancara di atas, maka dapat dilihat bahwa setiap organisasi atau 
perusahaan selalu berpedoman terhadap visi dan misi serta tujuannya dalam 
melaksanakan tahapan pertama dalam setiap manajemen. Oleh karena itu visi dan 
misi yang diusung harus menjadikan pondok pesantren sebagai wahana bagi para 
pengelolaannya dalam melaksanakan suatu kegiatan tertentu yang selaras dengan 
ajaran Islam.  
Sedangkan tujuan dari pondok pesantren adalah landasan utama dalam 
menggariskan setiap strategi yang telah dirumuskan agar dapat tercapai sesuai dengan 
yang diinginkan dan dalam rentang waktu tertentu (jangka pendek, jangka menengah 
maupun jangka panjang).  
Awal Irfandi menjelaskan bahwa:  
“Tujuan utama kita adalah menjadikan pondok pesantren sebagai pusat 
pengkajian, pengembangan ajaran agama dan dakwah Islamiyah sesuai 
manhaj salaf. Artinya, semua metode pembelajaran yang kita pakai disini 
selalu mengedepankan ajaran-ajaran Islam”
5
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Namun jika dipetakan sesuai dengan jangka waktunya, pihak pondok 
mengharapkan tujuan jangka pendeknya dapat tercapai dengan baik yaitu 
menekankan kepada santri rasa cinta, keutuhan akan ilmu, dan kebutuhan terhadap al-
Qur‟an dapat dikembangkan dengan menyelenggarakan pendidikan yang 
menitikberatkan pada ilmu-ilmu syar’iyyah. Lalu tujuan jangka menengahnya adalah 
menguasai al-Qur‟an dan juga hadist dalam rentang waktu tertentu sehingga 
menghasilkan santri yang mendalami ilmu agama Islam (tafaqquh fiddin). Para santri 
selalu diajarkan agar senantiasa mempelajari segala ilmu agama dan bisa 
mengaplikasikannya dimulai dari dirinya sendiri, lalu ke keluarganya hingga kepada 
masyarakat luas. 
Melalui wawancara dengan Hasfina SP selaku pembina santri, beliau 
mengatakan bahwa: 
“Pada saat rasa cinta dan kebutuhan terhadap ilmu al-Qur‟an telah muncul 
maka hal itu dapat mempermudah segala proses pembelajaran kedepannya. 
Karena menurut saya pribadi, jika segala sesuatu yang ingin dikerjakan telah 
tertanam dengan jelas didalam hati, maka tindakan kita akan selalu terfokus 
terhadap apa yang telah kita niatkan sebelumnya, artinya ini akan menjadi 
pedoman kita dalam melakukan hal-hal yang diinginkan”.
6
 
Lalu yang terakhir adalah tujuan jangka panjang. Pada  pondok pesantren ini, 
tujuan jangka panjangnya adalah para santri dapat mengaplikasikan segala aspek 
pembelajaran yang telah didapatkannya ke kehidupan sehari-hari agar menjadi 
manusia yang berguna dan mendakwahkannya ke seluruh alam secara benar sesuai 
dengan metode ajaran Islam (manhaj salaf ahlus sunnah wal jamaah).  
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Rencana jangka panjang ini sangat diperlukan sebagai barometer atau 
petunjuk tentang arah organisasi yang selalu dikaitkan dengan kemampuan dan 
peluang yang ada pada pondok pesantren. Oleh karena itu, penerapan syari‟ah dalam 
manajemen strategi tampak jelas yang mencakup visi misi dan tujuan pondok 
pesantren.  
2. Pelaksanaa strategi 
Setelah tahapan pertama dilalui maka selanjutnya yaitu mengaktualisasikan 
strategi yang telah ditentukan sebelumnya. Pelaksanaan strategi meliputi penentuan 
sasaran operasional dan juga prosedur untuk mewujudkan tujuan dari pondok 
pesantren. 
Melalu wawancara dengan Jumrawani Bakri selaku Kepala PPS Wosthu, 
beliau mengatakan bahwa: 
“Pelaksaan strategi bisa disebut sebagai tahap aksi dari perumusan strategi. 
Tahap ini membutuhkan nilai disiplin, komitmen, dan juga pengorbanan dari 
semua pihak termasuk pihak pesantren dalam mengaplikasikan segala strategi 
yang telah ditetapkan sebelumnya. Karena sejujurnya, inti dari semua tahap 
dalam penerapan manajemen strategi terletak pada bagian ini, jadi kita harus 
lebih mampu melakukan segala hal-hal yang baik dan dapat mendukung 
setiap strategi yang ada demi keberhasilan dan kemajuan pondok pesantren”,
7
  
Dari wawancara di atas, dapat disimpulkan bahwa setiap prosedur dan 
langkah-langkah yang dilakukan harus sesuai dengan rumusan strategi yang telah 
ditentukan sebelumnya dan mampu lebih fokus serta optimal terhadap hal yang 
dikerjakan dalam mencapai tujuan dari setiap visi dan misi Pondok Pesantren 
Khadimul Ummah Kajang. 
Pada tahap pelaksanaan strategi, setiap organisasi/ perusahaan harus membuat 
beberapa kebijakan-kebijakan dan juga lebih memotivasi karyawan agar dapat 
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Melalui wawancara dengan Abd. Latif, beliau mengatakan bahwa: 
“Pada tahap pelaksanaan strategi, pihak pesantren selalu memperhatikan 
segala aspek yang telah ditentukan sebelumnya dalam pelaksanaan semua 
strategi yang telah ditetapkan”
9
 
Pelaksanaan strategi juga mencakup pengembangan dan menciptakan struktur 
organisasi yang efektif, mempersiapkan anggaran, serta mengembangkan dan 
memanfaatkan sistem informasi yang ada. 
Struktur organisasi dapat membuat setiap tindakan yang dilakukan dapat 
terarah dengan baik. Ini dikarenakan oleh pembagian tugas yang sesuai dengan 
kemampuan yang dimiliki setiap individu. Persiapan anggaran dan juga pemanfaatan 
sistem informasi perlu diperhatikan agar pelaksanaan strategi selalu jelas dan mudah. 
Jumrawani Bakri juga mengatakan bahwa: 
“Segala kemampuan dan kekuatan yang dimiliki dari pihak pesantren akan 
dituangkan pada tahap ini agar lebih optimal dalam mencapai tujuan yang 




Pelaksanaan strategi sangat membutuhkan perhatian yang lebih dari tahapan 
sebelumnya, ini disebabkan karena pada tahap ini banyak aspek yang perlu 
diperhatikan agar setiap strategi yang telah disusun dapat terealisasi dengan baik dan 
bernilai positif bagi pondok pesantren. 
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Aspek-aspek yang perlu diperhatikan ialah sikap disiplin dan komitmen dalam 
setiap pelaksanaan strategi. Hal ini dilakukan agar dalam proses pelaksanaan strategi 
tidak merambat ke hal-hal yang yang tidak sesuai dengan tujuan strategi awal dalam 
perumusan. 
3. Penilaian/ evaluasi strategi 
Penilaian strategi adalah tahapan yang paling terakhir dalam penerapan 
manajemen strategi pada pondok pesantren ini. Penilaian strategi juga bisa disebut 
sebagai bagian evaluasi, artinya pada bagian ini kita dapat melihat efektivitas dari 
tahapan-tahapan sebelumnya. 
Melalui wawancara dengan Awal Irfandi selaku sekertaris pondok, 
menjelaskan bahwa: 
“Strategi yang berhasil diterapkan pada tahap sebelumnya dan bersifat 
membangun pesantren akan dapat dijadikan sebagai cerminan terhadap 
strategi lain kedepannya.”11 
Setiap strategi yang diterapkan sebelumnya akan ditinjau kembali pada tahap 
ini termasuk memonitor seluruh hasil dari perumusan dan penerapan strategi 
sekaligus mengukur kinerja dari semua pihak yang berkontribusi dan melakukan 
langkah-langkah perbaikan jika memang diperlukan. 
Melalui wawancara dengan Jumrawani Bakri, beliau mengatakan bahwa: 
“Dalam tahap ini, ada beberapa poin yang harus diperhatikan dalam aktivitas 
penilaian strategi yang paling mendasar yaitu: 1) peninjauan ulang faktor 
internal dan eksternal yang menjadi landasan strategi saat ini; 2) pengukuran 
kinerja dari semua pihak yang berkontribusi dalam perumusan hingga 
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Penilaian strategi juga merupakan salah satu cara untuk memperoleh 
informasi terhadap apa yang telah dilalui dan dilaksanakan sebelumnya. 
Penerapan manajemen strategi pada di Pondok Pesantren Khadimul Ummah 
Kajang dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 
No  Optimalisasi manajemen strategi pada Pondok Pesantren Khadimul Ummah 
Perumusan strategi Pelaksanaan strategi Evaluasi strategi 
1 Perumusan strategi selalu 
berpedoman terhadap visi, 
misi dan tujuan pondok 
pesantren. 
Tahap ini membutuhkan nilai 
disiplin dan komitmen dari 
semua pihak termasuk pihak 
pesantren    dalam 
mengaplikasikan segala strategi 
yang telah ditetapkan 
sebelumnya. 
Peninjauan ulang 
faktor internal dan 
eksternal yang menjadi 
landasan strategi. 
2 Penetapan tujuan dalam 
rentang waktu tertentu (tujuan 
jangka pendek, tujuan jangka 
menengah dan tujuan jangka 
panjang). 
Melakukan segala hal-hal yang 
baik yang dapat mendukung 
setiap strategi. 
Pengukuran kinerja 




3 Memperhatikan segala aspek 
dalam perumusan strategi 
termasuk lingkungan sekitar 
pondok pesantren. 
Mampu lebih fokus dan optimal 
terhadap kegiatan yang 
dikerjakan dalam mencapai 
tujuan dari setiap visi dan misi 
Pondok Pesantren Khadimul 
Ummah Kajang. 
Mengambil langkah 







4 Selalu berfokus terhadap 
tujuan pesantren yakni sebagai 
pengkajian dan 
pengembangan ajaran Islam.  
Selalu memperhatikan segala 
aspek yang telah ditentukan 
sebelumnya dalam pelaksanaan 
semua strategi yang telah 
ditetapkan. 
Strategi yang berhasil 
diterapkan pada tahap 
sebelumnya dan 
bersifat membangun 




Tabel 4.1 Optimalisasi manajemen strategi pada Pondok Pesantren 
Khadimul Ummah Kajang 
Perumusan strategi mencakup pengembangan visi dan misi, mengidentifikasi 
peluang dan ancaman eksternal, kekuatan dan kelemahan internal, penetapan tujuan 
jangka panjang hingga pemilihan strategi yang tepat dalam mencapai tujuan. 
Selanjutnya pada pelaksanaan strategi lebih terfokus kepada pengembangan strategi 
yang efektif serta memanfaatkan sistem informasi yang ada. Pelaksanaan strategi juga 
meliputi penentuan sasaran operasional dan juga prosedur untuk mewujudkan tujuan 
dari pondok pesantren melalui perumusan strategi sebelumnya. Sedangkan pada tahap 
penilaian strategi, bisa disebut sebagai bagian evaluasi. Artinya pada bagian ini kita 
dapat melihat efektivitas dari tahapan-tahapan sebelumnya dan meninjau kembali 










C. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Pengoptimalisasian Manajemen 
Strategi pada Pondok Pesantren Khadimul Ummah Kajang 
Perkembangan dalam setiap organisasi ataupun perusahaan tidak luput dari 
persaingan global. Setiap pengelola organisasi/ perusahaan dituntut agar lebih jeli 
dalam melihat segala sesuatu dari berbagai sudut.  
Dalam hal ini, metode analisis SWOT sangat diperlukan karena merupakan 
metode analisis yang paling mendasar untuk melihat permasalahan dari 4 sisi yang 
berbeda yaitu kekuatan, kelemahan, kesempatan, dan ancaman. 
Salah satu aspek utama dari manajemen strategi adalah diperlukannya 
perumusan berbagai strategi untuk bisa mengambil keuntungan dari peluang eksternal 
dan mampu menghindari atau setidaknya mampu meminimalisir ancaman dari faktor 
eksternal. Dengan mengidentifikasi dan mengevaluasi kekuatan dan kelemahan 
internal organisasi/ perusahaan dalam lingkup fungsional merupakan sebuah aktivitas 
manajemen strategi yang esensial. 
Dalam proses wawancara dengan Abd. Latif, beliau juga mengatakan bahwa:  
 “Dalam menentukan setiap strategi, kita sebagai pihak pondok pesantren 
selalu memperhatikan beberapa faktor yang kemungkinan besar dapat terjadi 
jalan penerapan strategi. Mulai dari internal pesantren, eksternal pesantren, 
kelemahan, kekuatan, hingga ancaman”.
13
 
Analisis SWOT merupakan awal dari proses perumusan strategi. Selain itu, 
analisis SWOT juga dapat menemukan kesesuaian antara peluang eksternal dan 
kekuatan internal, sekaligus memperhatikan ancaman aksternal dan kelemahan 
kelemahan internal. Ada 2 faktor yang perlu diperhatikan, diantaranya: 
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1. Faktor pendukung  
Pada sisi ini, kekuatan dan kesempatan yang terdapat pada pondok pesantren 
harus dioptimalkan dengan baik karena merupakan power yang bernilai positif 
terhadap perkembangan pondok pesantren.  
Melalui wawancara dengan Jumrawani Bakri, beliau menjelaskan bahwa:  
 “Kita memanfaatkan wilayah sekitar permukiman karena pondok pesantren 
ini adalah satu-satunya pondok pesantren yang ada di Kecamatan Kajang. Ini 
menjadi kesempatan besar bagi pondok pesantren”.14 
Pondok pesantren ini mampu berkembang dengan baik jika memanfaatkan 
wilayah sekitar dengan mempelihatkan eksistensinya melalui prestasi-prestasi yang 
telah diraih oleh pondok pesantren. 
Masyarakat juga memandang dengan nilai positif terhadap adanya pesantren 
di sekitarnya. Mereka berpendapat bahwa ini menjadi solusi yang sangat membantu 
dalam menguatkan tingkat keimanan dan ketakwaan para masyarakat karena melihat 
pondok pesantren sebagai cerminannya.  
 Dukungan masyarakat terhadap pesantren merupakan harapan dan 
kelangsungan kegiatan pendidikan. Dukungan yang datang dari masyarakat 
merupakan wujud kesadaran mereka tentang potensi pesantren dalam pembianaan 
para santri.  
Melalui wawancara dengan Irda selaku masyarakat sekitar yang berada pada 
pondok pesantren menjelaskan bahwa: 
“Semenjak adanya pondok pesantren di sini, saya pribadi merasa senang dan 
bangga terhadap pencapaian yang telah diraih oleh Pondok Pesantren 
Khadimul Ummah Kajang. Yang saya ketahui, sudah banyak penghargaan 
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yang didapatkan oleh santri-santri yang ada pada Pondok Pesantren Khadimul 
Ummah Kajang dengan ikut berpartisipasi dalam setiap perlombaan”15 
Dari wawancara di atas, dapat dilihat bahwa setiap pencapaian yang 
didapatkan oleh semua pihak pondok pesantren bisa menjadi nilai tambah terhadap 
pendangan masyarakat yang ada di luar lingkup pesantren. Ini merupakan ajang 
eksistensi yang dapat dilakukan oleh pihak pondok pesantren. 
Kegiatan yang dilaksanakan dengan manajemen yang baik oleh Pondok 
Pesantren Khadimul Ummah Kajang sangat efisien dan dapat mewakili dalam 
pembinaan pendidikan Islam karena lingkungan pesantren sangat mendukung untuk 
realisasi pendidikan Islam.  
Pihak pondok pesantren juga selalu mengasah kemampuan belajar para santri 
termasuk pengajaran kitab-kitab turas (klasik dan kitab kuning), tahfizh dan tafsir al-
Qur‟an, pengajaran fiqh dan ushul fiqh dan semua yang berbasis Bahasa Arab. 
Melalui wawancara dengan Hafsah Fadillah yang merupakan salah satu santri 
menjelaskan bahwa: 
“Saya merasa bersyukur dan bangga bisa berada dalam lingkup pondok 
pesantren ini dan mampu berpartisipasi dalam beberapa lomba yang diikuti 
oleh pondok pesantren. Ini merupakan tanggung jawab dan pengalaman yang 
luar biasa dalam hidup saya”.16 
Faktor pendukung lainnya berasal dari pihak pondok. Jika pengurus dan juga 
santri dapat bekerjasama dengan baik dalam menjalankan segala strategi yang telah 
ditentukan dengan baik, maka tujuannya akan berjalan dengan baik pula.  
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60 65 125 
Tabel 4.2 Jumlah santri setiap tahun 
 
No Jenis lomba Tahun lomba Juara Keterangan 
1 Debat Bahasa Arab 2017 1 MQK TK Provinsi 
2 Debat Bahasa Arab 2017 1 HUT Sul-Sel 
3 Baca kitab Kuning 2017 3 HUT Sul-Sel 
4 Baca kitab kuning TK ULYA 2019 2 MQK TK Provinsi 
Tabel 4.3 Prestasi yang telah diraih santri 
2. Faktor Penghambat 
Selain dari sisi positif, banyak memungkinkan kejadian yang akan terjadi 
pada pondok yang bernilai negatif.  
Melalui wawancara dengan Awal Irfandi beliau menjelaskan bahwa:  
 “Kita dari pihak pondok pesantren selalu berfikir tentang kemungkinan yang 
bisa saja terjadi kapan pun. Selain itu, kita juga memikirkan bagaimana 
penanganan yang akan dilakukan jika memang suatu saat nanti terdapat 
rintangan yang dihadapi dalam proses penerapan manajemen strategi”.17 
Dengan memikirkan kemungkinan-kemungkinan yang akan terjadi di 
kemudian hari, pihak pesantren lebih mampu menghadapi hal tersebut dengan tenang. 
Ini terjadi karena memang dari awal, pihak pondok pesantren telah menghawatirkan 
hal-hal yang bersifat negative bagi pondok pesantren. 
Faktor penghambat ini juga berasal dari 2 aspek yaitu faktor internal dan 
faktor eksternal. Adapun unsur-unsur dari permasalahan internal ialah santri, pihak 
pesantren, sarana dan juga prasarana. Sedangkan unsur dari permasalahan eksternal 
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adalah respon negatif para masyarakat dan lingkungan sekitar terhadap keberadaan 
pesantren. 
Melalui wawancara dengan Hasfina SP selaku bendahara pondok, beliau 
mengatakan bahwa: 
“Berbicara tentang kondisi sarana dan prasana yang ada dalam pondok 
pesantren ini, saya pribadi menganggapnya masih sangat kurang. Sebenarnya 
hal seperti ini tidak boleh dibiarkan begitu saja karena mampu mengurangi 
potensial dari semua pihak pesantren”18 
Ketika sarana dan prasarana yang ada dalam pondok pesantren kurang 
memadai maka akan berakibat terhadap masalah minimnya pendidikan yang 
disebabkan oleh keterbatasan fasilitas dan pembelajaran yang kurang memandai. 
Adapun sarana dan prasana yang masih kurang pada lingkungan pondok pesantren 
ialah lahan yang masih sempit, masjid yang masih sangat sederhana, gazebo yang 
masih kurang, perpustakaan yang masih minim, buku pelajaran yang masih belum 
lengkap, dan ruang belajar yang sempit. 
Selain masalah di atas, yang menjadi faktor penghambat di pondok pesantren 
ini adalah pandangan masyarakat tentang pesantren juga menjadi bayang-bayang 
yang cukup mengganggu bagi pihak pondok pesantren. 
Melalui wawancara dengan Jumrawani Bakri sebagai Kepala PPS Wosthu  di 
Pondok Pesantren Khadimul Ummah Kajang, beliau menjelaskan bahwa: 
“Memang banyak masyarakat sekitar yang sangat mendukung dan 
mengapresiasi keberadaan Pondok Pesantren Khadimul Ummah Kajang, 
namun tidak banyak pula yang masih memandang sebelah mata tentang 
keberadaan pondok pesantren ini. Akan tetapi masalah seperti ini tidak 
menjadi masalah yang besar bagi kami, karena menurut kami hal seperti itu 
akan menjadi motivasi dan semangat bagi kami semua agar mampu 
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membuktikan eksistensi kita dengan prestasi-prestasi yang telah dicapai 
bersama”.19 
Adapun masalah terbesar yang dihadapi pihak Pondok Pesantren Khadimul 
Ummah yaitu kurangnya tenaga pengajar yang benar-benar berkompoten dalam 
bidangnya. 
Melalui wawancara dengan Jumrawani Bakri, beliau juga mengatakan bahwa: 
“Kita disini menggunakan juga tenaga pengajar yang merupakan alumni dari 
pondok pesantren. Tapi kita juga tetap memperhatikan kemampuan yang 
dimiliki oleh setiap alumni yang ingin menjadi tenaga pengajar”20 
No  Jenis kelamin Tahun 
2018/2019 2019/2020 
1 Perempuan 10 10 
2 Laik-laki 12 12 
JUMLAH 22 22 
Tabel 4.4 Jumlah tenaga pengajar 
 
Selain itu, kurangnya sarana dan prasarana yang ada dalam pondok pesantren 
ini juga menjadi masalah, ini disebabkan oleh pihak pesantren dan juga santri tidak 
mudah berkembang dengan cepat karena kondisi pondok pesantren ini masih jauh 
dari kata berkembang. 
Hj Hasfinah, SP juga mengatakan bahwa:  
 “Selain kurangnya tenaga pengajar, kita juga disini merasa kecewa dengan 
masyarakat sekitar. Karena mereka lebih memilih anaknya pergi keluar daerah 
untuk dimasukkan ke pondok pesantren daripada memasukkannya ke sini”.21 
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Faktor pendukung dan penghambat dalam pengoptimalisasian manajemen 
strategi pada Pondok Pesantren Khadimul Ummah Kajang dapat dilihat sebagai 
berikut: 
No  Faktor pendukung Faktor penghambat 
1 Mendapatkan respon positif terhadap warga 
sekitar 
Lahan yang sempit 
2 Satu-satunya pondok pesantren yang ada di 
Kecamatan Kajang   
Kurangnya sarana dan 
prasara  
3 Banyak prestasi yang telah diraih oleh para 
santri  
Kurangnya tenaga pengajar 
Table 4.5 Faktor pendukung dan penghambat  
Dalam pengoptimalisasian manajemen strategi pada pondok pesantren, ada 2 
faktor yang terdapat di dalamnya, yaitu faktor pendukung dan faktor penghambat. 
Faktor pendukungnya ialah keberadaan pondok pesantren yang merupakan satu-
satunya pesantren yang ada di Kecamatan Kajang. Selain itu, dukungan dari 
masyarakat terhadap keberadaan pondok pesantren merupakan semangat yang luar 
biasa bagi pihak pondok pesantren dalam menunjukkan eksistensi keberadaannya. 
Selain itu, pihak pondok pesantren selalu fokus dalam mengasah kemampuan belajar 
para santri termasuk pengajaran kitab kuning dan semua yang berbasis Bahasa Arab. 
Adapun faktor penghambatnya adalah kurangnya tenaga pengajar yang benar-
benar berkompoten dibidangnya. Untuk saat ini, pihak pesantren biasanya 
menggunakan tenaga pengajar yang merupakan alumni dari Pondok Pesantren 
Khadimul Ummah Kajang, namun sistem atau metode pembelajarannya masih sesuai 






prasarana yang ada dalam lingkungan pondok pesantren ini menjadi faktor 
penghambat lainnya karena akan berakibat terhadap masalah minimnya pendidikan 
yang disebabkan oleh keterbatasan fasilitas dan pembelajaran yang kurang 
memandai.  
 Optimalisasi manajemen strategi pada Pondok Pesantren Khadimul Ummah 
Kajang sangat berperan penting terhadap perkembangan pesantren dengan 
pengimplementasian tahapan dari manajemen strategi, mulai dari perumusan strategi, 
pelaksanaan strategi, hingga pengedalian strategi.  
Pengimplementasian tahapan manajemen strategi tersebut dapat membantu 
dalam menjalankan setiap strategi agar berjalan lancar, terarah dan lebih sistematis 








Berdasarkan dari uraian terdahulu, maka dalam bab ini penulis membuat 
kesimpulan sebagai hasil penelitian dalam kaitannya dengan “Optimalisasi 
Manajemen Strategi pada Pondok Pesantren Khadimul Ummah Kajang” sebagai 
berikut: 
1. Penerapan manajemen strategi pada di Pondok Pesantren Khadimul Ummah 
Kajang terbagi dalam 3 bagian, mulai dari perumusan strategi, pelaksanaan 
strategi hingga penilaian strategi. Hal ini dilakukan agar dalam penerapan 
manajemen strategi dapat  terarah dan sistematis. Perumusan strategi 
mencakup pengembangan visi dan misi, penetapan tujuan jangka panjang 
hingga pemilihan strategi yang tepat dalam mencapai tujuan. Selanjutnya pada 
tahap pelaksanaaan strategi membutuhkan nilai disiplin, komitmen, dan juga 
pengorbanan dari semua pihak termasuk pengelola pondok pesantren dalam 
mengaplikasikan segala strategi yang telah ditetapkan. Sedangkan pada tahap 
penilaian atau evaluasi strategi, dapat dilihat efektivitas dari tahapan-tahapan 
sebelumnya dan memperhatikan beberapa poin mendasar yaitu: peninjauan 
ulang faktor internal dan eksternal, pengukuran kinerja dari semua pihak yang 
berkontribusi dalam perumusan hingga penerapan strategi dan yang terkhir 
yaitu mengambil langkah korektif 
2. Ada beberapa faktor pendukung dan penghambat dalam pengoptimalisasian 
manajemen strategi pada Pondok Pesantren Khadimul Ummah Kajang.      
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Faktor pendukungnya ialah keberadaan pondok pesantren yang mendapatkan 
apresisasi dari masyarakat sekitar. Selain itu, prestasi yang telah didapatkan 
oleh para santri mampu memperlihatkan eksistensi Pondok Pesantren 
Khadimul Ummah Kajang. Adapun faktor penghambatnya yaitu kurangnya 
tenaga pengajar dan kurangnya sarana dan prasana yang ada di lingkungan 
pondok pesantren.  
B. Implikasi Penelitian 
1. Dalam penerapan manajemen strategi, pihak pesantren harus memperhatikan 
segala aspek dalam pengoptimalisasian manajemen strategi. Penerapan 
manajemen strategi ini membutuhkan nilai disiplin, komitmen, dan juga 
pengorbanan dari semua pihak termasuk pengelola pondok pesantren dalam 
mengaplikasikan segala strategi. 
2. Dengan meminimalisir faktor penghambat yang terdapat pada pondok 
pesantren, maka akan mampu meningkatkan potensial dari semua aspek 
pendukung pesantren. Karena apabila hal tersebut tidak disikapi dengan serius 
maka akan berdampak terhadap perkembangan pesantren dan juga berdampak 
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PEDOMAN WAWANCARA 
1. Apa alasan pendiri memberi nama Pondok Pesantren Khadimul Ummah Kajang? 
2. Bagaimana sejarah berdirinya Pondok Pesantren Khadimul Ummah Kajang? 
3. Bagaimana penerapan Manajemen Strategi Pondok Pesantren Khadimul Ummah 
Kajang? 
4. Bagaimana cara mengoptimalkan Manajemen Strategi Pondok Pesantren 
Khadimul Ummah Kajang? 
5. Apa tantangan yang dihadapi pengurus Pondok Pesantren Khadimul Ummah 
Kajang dalam menerapkan manajemen strategi tersebut?  
6. Hambatan seperti apa yang dihadapi pengurus Pondok Pesantren Khadimul 
Ummah Kajang dalam menerapkan manajemen strategi tersebut? 
7. Upaya apa yang dilakukan oleh pihak Pondok Pesantren Khadimul Ummah 
Kajang dalam menghadapi tantangan dan hambatan yang ada?  
8. Upaya apa yang dilakukan oleh pihak Pondok Pesantren Khadimul Ummah 
Kajang dalam menyelesaikan masalah internal maupun eksternal yang terjadi 
pada lingkup Pondok Pesantren Khadimul Ummah Kajang? 
9. Bagaimana pandangan masyarakat tentang Pondok Pesantren Khadimul Ummah 
Kajang? 
10. Apa yang sudah dipersiapkan pengurus Pondok Pesantren Khadimul Ummah 
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